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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.1.
Nomor:158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.
Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
Es (dengan titik
& Sla S/
diatas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
c H[a H[
diatas)
z Kha Kh Ka dan Ha
3 Dal D De
Zet (dengan titik
3 Z/al Zl
diatas)
0 Ra R Er
J Zai 4 Zet




o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik
ua S[ad S[
diatas)
De ( dengan titik
U= D[ad D[
diatas)
Te (dengan titik
L T[a T[
diatas)
Zet (dengan titik
L Z[a Z[
diatas)
' ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
a Qof Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
o Nun N En
3 Wau W We
) Ha H Ha
e/ Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ye
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Hamzah(<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda (°).

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monofrong dan vokal rankap atau difrong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

harakat, transliterasi sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
[ Fath[ah A A
) Kasrah I I
\ D[ammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s & Fath[ah dan ya Al Adan
S& Fath[ah dan wau Au Adan U
Contoh:
@& kaifa
ds : haula
C. Maddah
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
tanda
s/ V&S Fath[ahdan alif a> a dan garis di
atau ya atas
s & Kasrah dan ya i> i dan garis di
atas
S& S D]ammah dan u> u dan garis di
wau atas
Contoh:
ol ima>ta
2  ra>ma
Jdsé - gi>la
&3 yamustu

Ta’ Marbu>t]ah

Transliterasi untuk ta” marbu>t]ah ada dua, yaitu ta’ marbu>t]ah yang
hidup atau mendapat huruf fath]ah, kasrah, dan dJammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta’ marbu>t]Jah yang mati atau mendapat harakat

sukun, transliterasinya adalah [h].
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Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbu>t]ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kata itu terpisah, maka ra’
marbu>t]ah itu ditransliterasikan dengan [h].

5 al-madi>nah
Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan dengan sebuah tanda tasydi>d ( ¢ ), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tandasyaddah.
Contoh:
&5  :rabbana>
&3 ral-h>aqq
Jika huruf i ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh

hurufkasrah(i6C),makaiaditransliterasisepertihurufmaddah(i>).
Contoh:
e 1 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
s0e . ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah

maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
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yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contohnya:
il al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a3 :al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
iady - al-falsafah
S s al-bila>du
Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
berupa alif. Contohnya:
05546 ta’muru>na
(i : syai’'un
&y umirtu
Penulisan kataArab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim danmenjadi bagian dari pembendaharaan bahasa
Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi
ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-
Qur’a>n), Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
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Fi> zZ{ila>l al-Qur’a>n
Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
a. Lafadz al-Jala>lah, Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan
huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal),
ditransli- terasi tanpa huruf hamzah. Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata
yang disandarkan kepada lafz} al- jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t].

Contohnya:

A s di>nulla>h
alliza;  : rahmatilla>h
b. Kapital, Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps),
dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang
penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia
yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada
permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka
yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A
dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang samajuga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului
oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
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ABSTRAK

Ifada, Al Ummah, 17220129, 2021. Praktik Mindring Emas Ditinjau dari Sudut
Pandang Asas Keseimbangan (Studi di Pasar Sedan Kabupaten
rembang Jawa Tengah). Skripsi. Program Studi Hukum Ekonomi Syariah.
Fakultas Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: Dr. Suwandi,

Kata Kunci: Mindring Emas, Bai’ Al-inah, Asas Keseimbangan.

Manusia akan selalu mengandalkan jual beli sebagai bentuk tolong
menolong dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Salah satu praktik jual beli yaitu
dengan transaksi mindring emas yang perjanjian jual beli terhadap emasyang
melibatkan penyedia jasa mindring, penjual, dan pembeli dengan sistem
pembiayaan melalui metode kredit atau cicilan yang dapat dibayarkan dengan
jangka waktu mingguan maupun bulanan sesuai kesepakatan para pihak. Sistem
praktik mindring memberikan kemudahan bagi pembeli yakni pembayaran yang
dapat diangsur, namun disisi lain juga memberatkan pembeli sebab harga jual emas
menjadi lebih murah, adanya tambahan biaya dan potongan harga yang diberikan
kepada penjual. Hal ini tentu berkaitan dengan tradisi ekonomi yang masih
dilakukan di Pasar Sedan

Penelitian ini membahas praktik mindring emas di Pasar Sedan Kabupaten
Rembang berdasarkan asas keseimbangan. Jenis penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) atau penelitian hukum empiris (yuridis empiris)
yang dilaksanakan di Pasar Sedan Kabupaten Rembang. Kemudian menggunakan
pendekatan yuridis sosiologis dengan metode pengambilan data melalui wawancara
kepada beberapa informan dan narasumberberkaitan dengan permasalahan yang
terjadi sebagai sumber data primer, sedangkan sumber data sekunder diperoleh
melalui publikasi ilmiah serta sumber data tersier yang diperoleh dari ensiklopedia.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik mindring di Pasar Sedan
Kabupaten Rembang dapat dianalogikan dengan skema bai‘ al-inah yang telah
sesuai dengan beberapa pendapat ulama yaitu madzhab Syafi’i, Zhahiri, dan Hanafi.
Namun keabsahan syarat jual beli terdapat kecacatan akad (akad fasid) yaitu adanya
keterpaksaan pernyataan kehendak oleh pembeli (cacat ridha atau uyub ridha)
dalam persetujuannya menambahkan pembayaran dan potongan harga yang
ditentukan oleh penjual. Oleh sebab itu, apabila ditinjau dari asas keseimbangan,
praktik mindring belum memenuhi keadilan terhadap kepentingan para pihak jual
beli sebab adanya unsur paksaan pembeli dengan tidak adanya pilihan lain selain
menyetujui tambahan biaya dan potongan harga emas yang ditetapkan oleh penjual
mindring.
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ABSTRACT

Ifada, Al Ummah, 17220129, 2021. Gold Mindring Practices Reviewed from the
Principle of Balance Point of View (Study in the Sedan Market, Rembang
Regency, Central Java).Bachelor Thesis. Sharia Economic Law Study
Program. Faculty of Sharia. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University
of Malang. Supervisor: Dr. Suwandi,

Keywords: Gold Mindring, Bai’ Al-inah, Principle of Balance.

Humans will always rely on buying and selling as a form of help to fulfill
their daily needs. One of the buying and selling practices is with gold mindring
transactions. It is sales and purchase agreements for gold that involve mindring
service providers, sellers, and buyers with a financing system through the credit
method or installments that can be paid weekly or monthly according to the parties'
agreement. The mindring practice system makes it easy for buyers because the
payment can be paid in installments. However, it is also burdensome for buyers
because the selling price of gold becomes cheaper; additional costs and discounts
are given to sellers. This is, of course, related to the economic tradition that is still
applied at the Sedan Market.

This study discusses the practice of gold mindring in the Sedan Market,
Rembang Regency, based on the principle of balance. This type of research is field
research or empirical legal research (empirical juridical research) conducted in
Pasar Sedan, Rembang Regency. The researcher used a sociological juridical
approach and a qualitative method. The data were collected through interviews. The
interviewees are several informants and sources related to the issues as primary data
sources. Meanwhile, secondary data sources are obtained through scientific
publications and tertiary data sources obtained from encyclopedias.

The results of this study show that the practice of mindring in the Sedan
Market, Rembang Regency can be analogous to the bai‘al-inah scheme according
to some ulama's opinions, such as Mazhab Syafi'i, Zhahiri, and Hanafi. However,
there is a defective contract (fasid contract) in the validity of that selling-buying
activity. There is coercion in a statement of willingness by the buyer (defective
willingness or uyub Ridha) in his agreement to add payment and discount set by the
seller. Therefore, when viewed from the principle of balance, mindring practice has
not fulfilled justice for the interests of the buying and selling parties. It is because
there is an element of buyer's coercion in the absence of other options except
agreeing to additional costs and gold price discounts set by the mindring seller.

XX
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri tanpa bantuan
atau campur tangan orang lain. Manusia perlu melakukan kerjasama dengan orang
lain guna memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Islam sebagai agama rahmatan
lil ‘almin telah memberikan perintah untuk saling membantu. Dengan saling
membantu, akan membangun rasa cinta dan dapat memperkuat hubungan. Hal ini
sesuai dengan Firman Allah SWT dalam Qur’an Surat Al-Maidah ayat 2 yang
berbunyi:

Folsadlp Y1 e 1553 V5T 585 o) e ) st

Artinya: "Dan tolonglah kamu dalam (melakukan) kebajikan dan kesalehan,
dan janganlah membantu dalam dosa dan pelanggaran.™

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT menganjurkan manusia untuk
tolong-menolong dalam hal kebaikan kepada sesama. Islam memahami bahwa
manusia diciptakan saling berbeda dalam hal fisik, penampilan,maupundari segi
finansial atau ekonominya. Dengan demikian, adanya perbedaan ekonomi ini, Islam
memberikan ruang untuk manusia berinisiatif dalam memperoleh harta. Salah
satunya dengan jual beli.

Jual beli merupakan salah satu bentuk dari tolong-menolong (za ‘awun). Jual
beli merupakan proses tukar-menukar barang dengan barang atau barang dengan

uang. Pokok dari jual beli ini adalah memindahkan barang dari penjual kepada

!Qur’an Surat Al Maidah ayat 2



pembeli dengan nilai tukar yang sama dan atas kesepakatan antar pihak. Pembeli
menolong penjual yang membutuhkan uang, sedangkan penjual menolong pembeli
yang membutuhkan barang. Allah SWT berfirman:
L) 1508 gl alid @ cuall (e 3301 2580 W8 YT 5458 3 T30 650 ¢l
439 oa adae 3a 8215 BB 1l 258 il A AT 5o ) ol O gl
g ah obo ) Gt Gl 8 3 fagote alll L) 50 5 calin L A8 o508
534
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila, keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba, orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba). Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali

(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya.” (Q.S: al-Bagarah [2] :275).2

Pada ayat tersebut jelas disebutkan bahwa Allah SWT telah menghalalkan
jual beli dan mengharamkan riba. Manusia boleh melakukan jual beli untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Akan tetapi, jual beli tersebut harus dilakukan
dengan cara yang sah dan adanya kerelaan bagi para pihak, yakni penjual dan
pembeli sehingga tidak ada salah satu atau pihaklain yang dirugikan.

Pada dasarnya, jual beli merupakan memindahkan barang dari seorang
penjual kepada pembeli yang dapat dimanfaatkan oleh pembeli dengan unsur sama-
sama rela. Seiring berkembangnya zaman, praktik jual beli telah mengalami banyak

perkembangan bentuk transaksi, seperti jual beli secara tunai dan kredit. Jual beli

2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jabal, 2010), 47.



secara kredit merupakan jual beli yang pembayarannya dilakukan secara berangsur
atau dicicil dengan tempo waktu yang telah disepakati kedua belah pihak. Sekarang,
masyarakat cenderung melakukan perniagaan atau jual beli untuk saling membantu
sesama manusia yang mempunyai kebutuhan sandang, pangan dan papan karena
kebutuhan tersebut akan tetap dibutuhkan selama manusia itu masih hidup.

Masyarakat desa umumnya berprofesi sebagaipetani yang memiliki
pengahasilan tidak pasti dan hanya dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dalam
jangka waktu yang pendek. Terkadang, penghasilan mereka hanya cukup untuk
memenuhi kebutuhan pokok saja, yakni membeli sembako. Untuk kebutuhan yang
lain, seperti modal usaha, biaya anak sekolah, membeli pakaian, biaya kebutuhan
mendadak, seperti renovasi rumah, berobat bagi keluarga yang sakit mereka harus
berhutang kepada orang lainyang berpenghasilan lebih tinggi.

Salah satu praktik perjanjian yang terjadi di masyarakat adalah praktik
mindring emas di Pasar Sedan, Kabupaten Rembang. Transaksi mindring emas
yang biasa terjadi di desa-desa kini sudah merambah Pasar Sedan dan dikenal
dikalangan para pedagang kecil. Hal ini sudah terjadi sejak Pasar Sedan direnovasi
sekitar tahun 2013.% Praktik mindring emas merupakan bentuk jual beli dengan
sistem pembiayaan Yyang dilakukan dengan cara kredit atau cicilan.
Pembayarannya dapat diangsur sesuai kesepakatan dari penjual dan pembeli
sehingga dapat dibayarkan mingguan atau bulanan. Sesuai dengan namanya, objek
dalam transaksi ini adalah emas yang merupakan salah satu logam mulia yang

bernilai tinggi.

3 Sutopo, Wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)



Dilihat dari praktiknya, mindring emas merupakan sebuah perjanjian antara
penyedia jasa mindring atau biasa disebut dengan bakul mindring, pembeli, dan
penjual emas. Pembeli akan datang ke bakul mindring dan meminta untuk dibelikan
emas sesuai dengan keinginandan kebutuhan dari si pembeli yang akan dibayar
secara kredit. Emas yang telah dibeli akan dijual kembali kepada si penjual emas
dengan harga tunai dan lebih murah. Hal ini yang menjadikan masyarakat terbantu,
namun juga keberatan dengan tambahan pembayaran dan potongan harga
yang diberikan penjual. Akan tetapi, sistem mindring emas inilah yang
memberikan kemudahan bagi pembeli karena pembayarannya dapat diangsur untuk
memenuhi kebutuhan, seperti untuk modal usaha, membangun rumah, berobat,
biaya sekolah anak, dan lain-lain.

Transaksi mindring emas dalam konsep figh muamalah hampir sama dengan
jual beli ‘inah atau bai’ al-‘inah. Bai’ al-‘inah dapat didefinisikan dari aspek
penjual dan aspek pembeli. Dari aspek pembeli, bai’ al-‘inah merupakan
sesesorang yang membeli barang secara kredit dengan kesepakatan akan menjual
kembali barang tersebut kepada penjual pertama dengan harga yang lebih murah
secara tunai. Dari aspek penjual, bai’ al- ‘inah merupakan seseorang yang menjual
barang secara kredit, dengan kesepakatan akan membeli barang tersebut kembali
dari pembeli yang sama dengan harga yang lebih murah secara tunai.* Transaksi
bai’ al- ‘inah sendiri masih menjadi pro dan kontra dikalangan para ulama figh. Bai’

al-‘inah merupakan praktik jual beli yang dilakukan oleh penjual dan pembeli

4Adiwarman Karim dan Oni Sahrono, Magashid Bisnis dan Keuangan Islam: Sintesis Figh dan
Ekonomi, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2016), 99.



dengan harga yang telah ditentukan secara kredit, kemudian barang tersebut dijual
kembali oleh si pembeli kepada penjual aslinya dengan harga yang lebih murah dari
harga beli sebelumnya. °

Konsep bai’ al-inah inilah yang kemudian bertransformasi menjadi konsep
kerjasama yang dapat menimbulkan perjanjian, dalam Pasal 1313 KUHPerdata,
yaitu:

“suatu perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya
terhadap satu orang lain atau lebih.”

Menurut Siti Malikhatun Badriyah, tujuan dari perjanjian adalah untuk
mencapai keseimbangan kepentingan antara para pihak. Ciri utama perjanjian
adalah hubungan hukum bagi para pihak. Dengan hubungan tersebut, terdapat hak
dan kewajiban yang saling dipertukarkan oleh para pihak. Keseimbangan menjadi
hal yang sangat penting dan bahkan menjadi titik sentral sejak dimulai dari tahap
pra kontraktual (tahap penawaran), kemudian pada saat muncul kesepakatan yang
menimbulkan perikatan antara para pihak (tahap kontraktual), sampai kepada
tahap pelaksanaan perjanjian yang mengikat para pihak selain itu, untuk
menjamin pertukaran kepentingan (hak dan kewajiban) berlangsung secara
seimbang bagi para pihak. Dengan demikian, terjalin perjanjian yang adil dan saling
menguntungkan dan bukan sebaliknya, merugikan salah satu pihak.®

Keseimbangan merupakan asas yang bertujuan untuk membuat asas-asas

pokok hukum perjanjian menjadi selaras. Keseimbangan juga diartikan

SRicha Angkita Mulyawisdawati, Mufti Afif. Jual Beli Model ‘Inah di Lembaga Keuangan Syariah:
Tinjaun Konsep, Hukum dan Implementasi, STEBI Al-Muhsin Yogyakarta, no. 1 (2018):69.

®Aryo Dwi Prasnowo, Siti Malikhatun Badriyah, “Implementasi Asas Keseimbangan Bagi Para
Pihak dalam Perjanjian Baku,” Jurnal Magister Hukum Udayana, no 8 (2019): 62.



sebagai suatu upaya untuk mencapai suatu keadaan seimbang. Oleh karena itu,
harus memunculkan pengalihan kekayaan secara sah. Maksud dari keseimbangan
adalah terjadinya kesetaraan kedudukan antara hak dan kewajiban para pihak
dalam sebuah perjanjian dengan syarat dan kondisi yang sama, serta tidak ada
pihak yang mendominasi atau melakukan tekanan kepadapihak lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik mindring emas
masih menjadi pro dan kontra dikalangan ulama figh. Permasalahan ini tentunya
perlu dianalisis lebih lanjut karena tujuan dan fungsi transaksi mindring emas untuk
membantu warga dalam kebutuhan finansial dengan cara yang cepat. Selain itu,
pada praktik mindring emas yang telah dijelaskan tersebut, asas keseimbangan
dirasa belum tercapai karena pihak pembeli merasa keberatan atas tembahan biaya
dari penyedia jasa mindring emas dan potongan harga dari penjual emas. Dengan
demikian, asas keseimbangan perlu diwujudkan sebagai wujud tercapainya tujuan
dari perjanjian. Pihak pembeli dan penyedia jasa mindring emas memiliki hak dan
kewajiban yang sama dalam melaksanakan perjanjian.

Apakah teori bai’ al-‘inah dan asas keseimbangan mampu memberikan
sebuah solusi terhadap masyarakat yang melakukan transaksi mindring
emas.Karena hal ini terkait dengan tradisi ekonomi di Pasar Sedan yang sudah
terjadi bertahun-tahun. Hal tersebut tentunya menjadi problematika yang perlu
dicari solusinya. Oleh karena itu, perlu adanya analisis lebih lanjut terkait hukum
Islam dan implementasi asas keseimbangan terhadap praktik mindring emas.
Penelitian ini menarik untuk dilakukan karena belum ada penelitian sebelumnya

dengan menggunakan variabel yang sama.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan-permasalahan
yang terdapat dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.
1. Bagaimana analisis bai’ al-‘inah perspektif ulama figh terhadap praktik
mindring emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah?
2. Bagaimana penerapan asas keseimbangan dalam praktik mindring emas di

Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mengetahui analisis bai’ al- ‘inah perspektif ulama figh terhadap praktik praktik
mindring emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah.
2. Mengetahui penerapan asas keseimbangan dalam praktik mindring emas di

Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapat dari penelitian dengan judul “Praktik Mindring Emas
Ditinjau dari Sudut Pandang Asas Kesimbangan(Studi di Pasar Sedan Kabupaten
Rembang Provinsi Jawa Tengah) adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan teori keilmuan yang berkaitan dengan analisa bai’ al- ‘inah
perspektif ulama figh dan penerapan asas keseimbamgan terhadap mindring

emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah.



b. Sebagai landasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisa
bai’ al- ‘inah perspektif ulama figh dan penerapan asas kesimbangan dalam
praktik mindring emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa
Tengah.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah yang juga mempelajari
bai’ al-inah dalam konsep figh muamalah dan asas-asas dalam perjanjian
termasuk asas keseimbangan agar dapat mendalami dan memahami
penerapan asas keseimbangan terhadap praktik mindring emas di Pasar
Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah.
b. Bagi Masyarakat
Agar masyarakat dapat mehami dengan baik bagaimana analisa bai’
al-inah dan penerapan asas kesimbangan dalam praktik mindring emas di

Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah.

E. Definisi Operasional

Dalam karya ilmiah ini, peneleti melakukan penelitian di daerah pedesaan,
tepatnya di Pasar Sedan Kabupaten Rembang Provinsi Jawa Tengah. Untuk
menghindari adanya kerancuan istilah, maka peneliti menjelaskan beberpa definisi

operasional dalam tulisan ini sebagai berikut.

1. Mindring Emas
Mindring emas merupakan merupakan sebuah perjanjian antara pembeli

atau warga yang membutuhkan uang, penyedia jasa mindring emas dan penjual



emas. Orang yang membutuhkan uang atau calon pembeli akan datang ke
tempat orang yang memang menyediakan jasa mindring emas dan meminta
untuk dibelikan emas sesuai dengan keinginandan kebutuhan dari si pembeli.
Emas yang telah dibeli dijual kembali kepada si penjual emas dengan harga
lebih murah dan mendapatkan uang secara tunai. Traksaksi yang dilakukan
pembeli dan penyedia jasa mindring emas bisa disebut dengan jual beli kredit,
yakni jual beli yang pembayarannya dilakukan secara berangsur atau dicicil

sesuai dengan kesepakatan para pihak.

2. Bai’Al-inah

Jual beli model al- ‘inah atau terjadi apabila seorang pembeli membeli
suatu barang dengan cara cicilan dan bai’ al- ‘inah, kemudian menjual kembali
kepada penjual aslinya secara tunai dengan harga yang lebih rendah dari pada

harga aslinya.
06 5 ol Bl e G G, 5 U et G 1080
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Artinya: “Jika manusia (pelit dan tidak mau menginfakkan hartanya)
berupa dinar dan dirham, melakukan jual beli inah, berpegang pada ekor sapi
dan meninggalkan jihad di jalan Allah maka Allah akan menurunkan bala’
(bencana) kepada mereka dan tidak mengankat (bala’) tersebut hingga mereka
jembali pada agama mereka.”

3. Asas Keseimbangan

"Abu Bakar Muhammad bin Harun Ar-ruyani, Musnad Ar-ruyani Juz 2, (Kairo: Muassasah
Querubah, 1996), 414
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Asas keseimbangan merupakan suatu asas yang menghendaki kedua
bekah pihak untuk memenuhi dan melaksanakan perjanjian. Asas
keseimbangan sebagai keseimbangan posisi tawar bagi para pihak yang

melakukan perjanjian.®

F. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini disusun sistematis dalam lima bab dan beberapa sub
bab sesuai dengan pembahasan yang dirinci sebagai berikut.

Bab pertama berisi pendahuluan yang memaparkan mengenai alasan
mendasar mengapa penelitian ini dilakukan. Dalam pendahuluan memuat latar
belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua berisi tinjauan pustaka yang memaparkan penelitian terdahulu dan
kerangka teori. Kerangka teori yang dijabarkan oleh peneliti melalui variabel-
variabel yaitu asas keseimbangan dan bai’ al- ‘inah.

Bab ketiga berisi metodologi penelitian yang memaparkan bagaimana cara
peneliti memperoleh data dalam penelitian ini, dimana memuat jenis penelitlian,
pendekatan penelitian, lokasi penelitian, jenis dan sumber data, teknik
pengumpulan data, metode analisis data, dan metode uji kesahihan data.

Bab keempat berisi pembahasan yang memuat analisis terkait rumusan

masalah. Pembahasan ini memaparkan hasil dari penelitian empiris yang dilakukan

8Prasnowo, Siti Malikhatun Badriyah, “Implementasi Asas Keseimbangan Bagi Para Pihak dalam
Perjanjian Baku,” 66.
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oleh peneliti dan dianalisisi dengan teori yang berkaitan dengan permasalahan
tersebut.

Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. Kesimpulan
menjawab hasil dari analisis guna menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini.
Sedanngkan saran berisi masukan kepada pihak-pihak terkait atau pihak yang
mempunyai kewenangan lebih sesuai dengan judul penelitian ini. Dengan tujuan

demi kebaikan masyarakat dan penulis dimasa yang akan datang.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Peneliti belum menemukan penelitian yang berjudul Praktik Mindring Emas

Ditinjau Berdasarkan Asas Keseimbangan (Studi di Pasar Sedan Kabupaten

Rembang Provinsi Jawa Tengah). Akan tetapi, terdapat penelitian terdahulu yang

membahas tentang mindringmaupunmindring emas. Adapun penelitian terdahulu

yang berhubungan dengan penelitian ini ditulis oleh:

1.

Ika Vury Puji Rahayu, Mahasiswa Fakultas Syariah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (2018), yang berjudul Analisis Hukum
Islam Terhadap Transaksi Mindring Emas Di Desa Badurame Kecamatan Turi
Kabupaten Lamongan.

Penelitian ini membahas tentang Praktik mindring emas yang ditinjau
melalui hukum Islam. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dalam hukum
Islam, transaksi mindring emas sama dengan bai’ al-inah. Oleh karena itu,
transaksi ini boleh dilakukan dan sesuai dengan pendapat yang didukung oleh
mazhab Syafi’i, Zhahiri, dan mazhab Hanafi, sedangkan keabsahan pada syarat
jual beli tersebut terdapat cidera yang berakibat pada akad yang fasid. Hal ini
dikarenakan terdapat pernyataan kehendak yang dilakukan secara terpaksa oleh
calon pembeli.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-sama
membahas tentang mindring emas dengan menggunakan metode penelitian

diskripstif analitis. Adapun perbedaanya dapat dilihat dari tinjauan hukum yang
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digunakan. Penelitian ini menggunakan hukum Islam, sedangkan penelitian
penulis menggunakan asas keseimbangan. Selain itu, perbedaan lainnya terletak

pada lokasi penelitian.

Faiqul Abrori, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya (2016)dengan judul Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli
Mindringan di Desa Lenteng Barat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep.
Penelitian ini menjelaskan tentang praktik jual beli mindringan dan
tinjauan hukum Islam terhadap jual beli mindringan di Desa Lenteng Barat
Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep. Jual beli mindringan merupakan
transaksi jual beli dalam proses pengadaan barang yang diinginkan pembeli.
Selanjutnya, barang tersebut dijual kepada pembeli dengan sistem pembayaran
cicilan dengan harga pokok pembelian serta tingkat keuntungan diambil oleh
penjual yang disepakati oleh kedua belah pihak. Ketika melewati jangka waktu
cicilan yang telah diberikan, maka tingkat keuntungan akan bertambah seiring
dengan bertambahnya jangka waktu yang telah diberikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa jual beli mindringan boleh dilakukan, tetapi ketika
keuntungan semakin berlipat ganda dan tidak sesuai dengan kesepakatan, maka

tidak diperbolehkan dalam Islam.

Melly Hana Septiani, Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Muria Kudus
(2016), yang berjudul Akibat Hukum Perjanjian Kredit Barang Secara Lisan
Antara Bakul Mindring dengan Konsumen dalam Hal Terjadi Wanprestasi Di

Kabupaten Jepara.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa pemaknaan perjanjian kredit barang
secara lisan antara bakul mindring dengan konsumen menekankan pada prinsip
tolong-menolong, kerjasama, gotong royong, dan saling percaya. Apabila
terjadi wanprestasi dalam perjanjian kredit barang secara lisan, maka
diselesaikan secara kekeluargaan menggunakan penyelesaian sengketa di luar
pengadilan (non litigasi) yaitu negosiasi. Bakul mindring menyelesaikan
wanprestasi yang dilakukan konsumen (tidak melaksanakan pembayaran
angsuran kredit barang (prestasi) sama sekali maupun tidak melaksanakan
pembayaran angsuran kredit barang (prestasi) tidak tepat waktu) dengan cara

komunikasi persuasif (rembug) untuk mendapatkan solusi terbaik.

B. Kajian Teori
Setiap peneliti harus menggunakan konsep dalam menganalisis hasil
penelitiannya. Adapun beberapa konsep yang digunakan oleh peneliti adalah
sebagai berikut.
1. Konsep Mindring Emas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), mindringmerupakan
cara penjualan barang yang pembayarannya dapat diangsur. Dengan demikian,
pembeli tidak harus menyediakan uang sejumlah harga barang, melainkan
melakukan pencicilan dalam jangka waktu tertentu.
Usaha mindring banyak dijumpai di lingkungan masyarakat menengah ke
bawah. Khususnya masyarakat desa yang mayoritas bekerja sebagai petani.
Mereka tidak memiliki gaji bulanan yang tetap dan mengandalkan hasil dari

penjualan komoditas pertanian dan pedagang. Umumnya, para warga di



15

pedesaan mengandalkan mindring untuk mencukupi kebutuhan perabotan
rumah tangga dan kebutuhan sandangnya. Sebagian masyarakat juga berpikir
bahwa membeli barang dengan sistem cicilan akan jauh lebih ringan daripada
membeli secara tunai. Oleh karena itu, banyak sekali yang di tawarkan dari
pihak penjual atau orang yang memberikan jasa mindring. Salah satunya adalah
mindring emas yang banyak dilakukan oleh masyarakat di Pasar Sedan.
Sistem mindring ini memiliki dua fungsi utama, yaitu:®
a. Fungsi mindring bagi penyedia jasa mindring
Fungsi mindring bagi penyedia jasa mindring adalah untuk
menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Sistem mindring menerapkan
bunga yang harus dibayarkan oleh pembeli di samping harga pokok suatu
barang. Bunga inilah yang menjadi profit atau upah dari jasa yang telah
disediakan oleh penyedia jasa mindring.
b. Fungsi mindring bagi pembeli
Dilihat dari pandangan pembeli, mindring menjadi salah satu solusi
untuk melakukan pemenuhan suatu kebutuhan dengan cara yang lebih
ringan dan tidak terlalu membebani. Secara tidak langsung, sistem mindring
turut membantu berputarnya roda perekonomian, baik di lingkungan
pedesaan maupun di perkotaan.

2. Konsep Jual Beli dalam Hukum Islam

%Mindring:  Pengertian, Sejarah dan Fungsinya”, diakses 15 November 2020
https://bukuwarung.com/pengertian-mindring/
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Islam adalah agama rahmatan lil ‘alaminyang tidak menghendaki
ketidakseimbangan ekonomi dan mengajarkan umatnya untuk tolong-menolong
dalam kebaikan. Salah satunya dalam hal muamalah. Muamalah merupakan
aturan atau hukum yang berkaitan dengan kegiatan manusia dalam urusan
perniagaan, contohnya adalah jual beli. Jual beli merupakan kegiatan yang
sangat umum dilakukan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya.

a. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan hubungan timbal balik antara penjual dan pembeli
dalam bentuk tukar-menukar barang dengan barang, atau barang dengan
harta benda yang didasari saling rida satu sama lain. Menurut etimologi, jual
beli dapat diartikan sebagai:

Artinya: “Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu.”*

Sedangkan jual beli menurut terminologi adalah

Aall) (3las sliza all

Artinya: “Pengertian jual beli menurut bahasa adalah tukar menukar
secara mutlak.”

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa jual beli
merupakan tukar-menukar apa saja, baik barang dengan barang maupun
barang dengan harta benda atau uang. Sedangkan menurut terminologi figh
muamalah istilah untuk jual beli adalah al-bai’ yang berarti menjual,

mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.

9Anmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah (Jakarta: Amzah, 2010), 173
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Berikut adalah pengertian jual beli menurut ulama’ Islam:
1) Menurut kalangan ulama’ Hanafiah
U sada da s Gle Jlas Jle alilie
Artinya: “Pertukaran harta dengan harta dengan cara tertentu.”

Jual beli merupakan tukar-menukar mal (barang atau harta) yang
dilakukan dengan cara tertentu dan dilakukan secara sah dan adanya
akad, yakni ijab kabul atau mudatha’ (tanpa ijab kabul). 1!

2) Menurut Sayyid Sabig
a5l G s elle Ji5 5l ¢ il e e Jle Al
12408 () 520l

Artinya: “Penukaran benda dengan benda lain dengan saling
merelakan atau memindahkan hak milik yang ada penggantinya dengan
cara yang dibolehkan.”

3) Menurut Hasbi Ash-Shiddigie
e lSall Jal 38 Jlal) Al Gl e o 58y Sic
al glall

Artinya: “Akad yang tegak atas dasar pertukaran harta dengan
harta, maka jadilah penukaran hak milik secara tetap.”?

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa jual
beli merupakan tukar-menukar barang yang memiliki nilai, dengan cara

salah satu pihak menerima benda dan pihak lain menerima pembayaran

U\wahbah al-Zuhayli, al-Islami wa ‘Adillatuhu,terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk jilid 5
(Jakarta:Gema Insani, 2011), 25.

25ayyid Sabig, Figih Sunnah , Jilid 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983M), 126.

13Hasbi Ash-Shiddieqy, Pengantar Figih Muamalah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 97.
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atas benda yang telah diberikan dengan dasar saling rela antar pihak
sesuai perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan syara.
b. Dasar Hukum Jual Beli
Jual beli merupakan akad yang halal atau dibolehkan, kecuali jual beli
yang dilarang oleh syara’. Hal ini jelaskan dalam Al-Qur’an, hadis dan
ijmak ulama. Adapun dasar hukumya adalah sebagai berikut.
1) Al-Qur’an
\ﬁ)l\ej;j@gl\c\ﬂ\d;b
Artinya: “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
menghramkan riba.” (Q.S Al-Bagarah: 275)%*
il 13) ) gag.l
Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu jual beli.” (Q.S Al-
Bagarah: 282)%°
oS35 (9 Sl | g of Flia pSle il
Artinya: “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki
hasil perniagaan) dari Tuhanmu.” (Q.S Al-Bagarah: 198)%°
2) Hadis
Hadis merupakan dasar hukum kedua setelah Al-Qur’an.

Hadis dari Rifa’ah Ibnu Rafi’:

14Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Jabal, 2010), 47.
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 48
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 31
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e ) Ji s g agle all) s (31 5l 2l ol deld ) e
(9o g OS5 03 JAT e ) I8 ¢ gl

Artinya: “Dari Rifa 'ah ibnu Rafi’ bahwa Nabi SAW ditanya usaha
apakah yang paling baik? Nabi menajawab: Usaha seseorang dengan
tangannya sendiri dan setiap jual beli yang mabrur.” (H.R al-Bazzar
dan al-Hakim).

Hadis tersebut menjelaskan bahwa pekerjaan yang baik adalah
pekerjaan jual beli yang dilakukan dengan usaha sendiri dan niat yang
baik dalam melakukannya. Selain itu, harus disertai jual beli mabrur
agar terhindar dari usaha merugikan orang lain dan berbuat jujur, tidak
Khianat.

3) ljmak

Ijmak merupakan kesepakatan ulama untuk menentukan suatu
status hukum. Dalam hal jual beli, ulama telah sepakat bahwa jual beli
dihalakan dengan alasan manusia tidak dapat mencukupi kebutuhannya
sendiri. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain harus
diganti dengan barang yang memiliki nilai yang sama.'® Selain itu,
dalam konteks hukum positif di Indonesia, terdapat legistimasi dari
KHES atau Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah dalam pasal 56-115.

¢. Rukun dan Syarat Jual Beli

Imam Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal juz IV (Libanan: Dar al-Kutubal-
limiyah, 1993), 173-174.
18Rahmat Syafei, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 75.



20

Rukun dan syarat menjadi dua hal yang sangat penting karena tanpa
adanya syarat dan rukun, maka hukum jual beli tidak sah. Oleh karena itu,
Islam telah mengatur rukun dan syarat jual beli sebagai berikut.

1) Rukun Jual Beli
Suatu rukun harus dipenuhi agar suatu pekerjaan menjadi sah.
Menurut jumhur ulama, rukun jual beli ada empat, yaitu:*°
a) Penjual
b) Pembeli
c) ljab gabul
d) Benda atau barang
2) Syarat Jual Beli
Berdasarkan rukun-rukun yang telah disebutkan, masing-masing
rukun mempunyai syarat sebagai berikut.
a) Syarat untuk orang yang sedang berakad atau bertransaksi, (penjual
dan pembeli) ada dua macam, yaitu:?°
i. Berakal dan mumayyiz.
ii. Dilakukan oleh lebih dari satu pihak.
b) Syarat untuk sighat ijab qabul?
I. Dilakukan secara langsung. Salah satu pihak harus menunjukkan
sigot akad kepada pihak lainnya.

ii. Barang atau harga harus diucapkan.

19Gyafei, Figih Muamalah, 76.
1mam Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 26.
21gyafei, Figih Muamalah, 82-83.
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iii. Harus didasari dengan niat.
iv. Antara ijab dan gabul tidak terpisah. Maksudnya, antara ijab dan
gabul tidak boleh diselingi waktu yang terlalu lama.
c) Syarat untuk benda atau barang
i. Barang yang digunakan traksaksi harus legal atau diperbolehkan
oleh syara’
ii. Barang dapat diserahterimakan saat terjadinya akad
iii. Barangnya jelas dan diketahui oleh para pihak

Selain itu, ada beberapa syarat tambahan agar suatu akad jual beli

menjadi sah, syarat tambahan tersebut, yaitu:
i. Saat melakukan akad harus dilakukan secara bebas, tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun
ii. Tidak menimbulkan bahaya
iii. Bebas dari gharar
iv. Bebas dari riba.

Syarat-syarat yang telah disebutkan tersebut harus dipenuhi, tetapi
jika tidak terpenuhi, maka suatu akad jual beli akadnya tetap sah dan
dinamakan akad fasid atau rusak.??

d. Bai’ al-‘inah
1) Pengertian Bai’ al- ‘inah
Menurut bahasa, al- ‘inah adalah pinjaman, dan dalam kamus di

sebut ‘ayyana yang berarti melakukan ‘inah atau hutang dengan cara

22\Wahbah al-Zuhayli, al-Islami wa ‘Adillatuhu,terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk jilid 5, 423.
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menjual suatu barang kepada orang lain dengan sistem bayar tempo dan
dibeli kembali secara tunai dengan harga yang lebih rendah sebelum
menerima pembayaran pembeli. Sedangkan menurut terminologi, ‘inah
adalah jual beli manipulatif, dengan alasan peminjaman uang dengan
cara menjual barang secara kredit, lalu membelinya kembali dengan
cara tunai atau kontan dan harga yang lebih murah. Definisi bai’ al-
‘inah dapat digambarkan sebagai berikut: seorang pedagang menjual
barangnya dengan diangsur sampai batas waktu yang telah ditentukan.
Setelah itu, ia membelinya kembali kepada majlis yang sama secara
kontan dengan harga yang lebih rendah dari harga jual pertama.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa motif
pembeli adalah mendapatkan uang tunai, namun memanfaatkan barang
sebagai perantara untuk mendapatkan uang tunai tersebut.

Rukun dan Syarat

Dalam suatu perbuatan hukum, syarat dan rukun sangat
diperhatikan agar suatu perbuatan menjadi sah disisi agama. Rukun bai’
al- ‘inah hampir sama dengan rukun bai’ pada umumnya yaitu adanya
orang yang berakad (penjual dan pembeli), adanya sighat atau akad dan
ma’qud ‘alayh (batang), serta nilai tukar pengganti barang, namun
terdapat perbedaan yaitu penggunaan akad. Dalam bai’ al- ‘inah terdapat
dua akad berbeda, yakni akad penjual dan pembeli dengan pembayaran
secara kredit dan akad penjual dan pembeli ketika menjual barangnya

kembali dengan cara tunai.
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Terdapat beberapa karakteristik dari bai’ al- ‘inah, yakni:

a) Orang yang membutuhkan uang adalah orang yang membeli barang
dengan cara kredit dan menjualnya kembali dengan harga tunai;

b) Terdapat dua akad dalam bai’ al- ‘inah, yakni tunai dan kredit atau
tidak tunai;

c) Akad pertama, penjual (kreditur atau mugtarid) menjual secara
tunai; dan

d) Akad kedua, pembeli (debitur atau mugtarid) membeli tidak tunai
dengan harga yang lebih rendah.

Berikut adalah beberapa syarat bai’ al- ‘inah yang sama dengan
syarat bai’ pada umumnya, namun dalam bai’ al-‘inah terdapat
beberapa syarat khusus, diantaranya adalah sebagai berikut.

a) Pembayaran dalam satu kontrak harus dilakukan secara tunai untuk
menghindari penjualan atau pemberian hutang dengan hutang;

b) Dalam bai’ al- ‘inah harus mempunyai dua akad atau kontrak yang
jelas yaitu kontrak penjualan secara tunai dan penjualan secara
kredit;

c) Objek jual beli harus sesuai dengan syara’ tidak termasuk barang
ribawi;

d) Para pihak harus mengguanakan alat pembayaran yang sah; dan

e) Penentuan harga harus dengan berdasarkan harga yang telah
disepakati dan berdasarkan harga pasaran.

3) Perbedaan Pendapat Para Ulama Terkait Bai’ al- ‘Inah
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Setiap orang memiliki sudut pandang yang berbeda sehingga akan
memunculkan pendapat yang berbeda pula dan pasti memiliki dasar
yang kuat untuk persepsinya. Oleh karena itu, pendapat dan persepsi
setiap orang tidak bisa dipaksakan sesuai dengan kehendak salah satu
pihak. Seperti yang terjadi pada para fugaha mengenai perbedaan
pendapat tentang bai’ al- ‘inah:

a) Pendapat yang mengharamkan bai’ al- ‘inah

Mayoritas fuqoha berpendapat bahwa bai’ al- ‘inahdilarang
karena mengandung makna zariah. Kaidah yang diambil adalah sad
adz-dzaria’ah (menutup segala jalan yang menuju kepada hal-hal
yang haram). Dinamakan ‘inah karena pembeli pertama membeli
dengan kredit dan menjualnya kembali secara inan atau kontan dan
segera. Bai’ al- ‘inah diharamkan karena merupakan taktik tipu daya

yang digunakan untuk menuju jalan riba.
Alll J s ) Conans 18 Lagie alll a ) jae (il 0
S i w38 Ay i 13) 1 s ol s adde Al JLa
i 4e 0 VY3 ale alll Talu slgall 25 iy g ) 5b e s
2 oSy I ) g2 i

Artinya:  “Dari Ibnu Umar r.a beliau bersabda: Aku
mendengar Rasulullah SAW beliau berkata: Jika kalian telah
berdagang dengan sistem ‘inah (jual beli yang dilakukan secara
tidak syar’i karena mengandung riba), telah disibukkan dengan
mengikuti ekor sapi (membajak sawah), dan lebih ridla dengan
bercocok tanam sehingga meninggalkan jihad, maka Allah akan

ZAbu Bakar Al Baihagi, As-sunan Al-kubra Juz 3 (Beirut Libanon: Dar Al Kutub Al limiyyah,

2003), 516
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menimpahkan kehinaan atas kalian. Sungguh Allah telah akan
menghilangkannya hingga kalian kembali kepada agama kalian.”

Menurut pandangan Imam Maliki dan Hambali, transaksi bai’
al- ‘inah dianggap batal selama ada bukti yang menunjukkan adanya
niat buruk. Adapun Imam Abu Hanifah menganggap akad bai’ al-
‘inah rusak atau fasid jika tidak ada orang ketiga yang terlibat.?*

Al-Syatibi menjelaskan bahwa pengharaman bai’ al- ‘inah
juga berdasarkan kaidah sad adz-dzari’ah yang berdasarkan pada
tiga alasan, yaitu:%

i. Dalam akad bai’ al- inah membawa kepada penghalalan riba;

ii. Kontradiksi dalam kaidah ushul figh antara dua prinsip utama
yaitu jual beli yang pada awalnya diharuskan dan prinsip
memelihara manusia dari kemudharatan. Jika terjadi kontradiksi
antara keduanya, maka Islam lebih memilih prinsip yang kedua,
yakni memelihara manusia dari kemudharatan;

iii. Terdapat banyak nas yang mengharamkan sesuatu perkara yang
walaupun pada asalnya dihalalkan sebab selalu menimbulkan
keburukan.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
dilarangnya bai’ al- ‘inah untuk menghindari transaksi manipulasi
riba dengan metode jual beli.

b) Pendapat yang memperbolehkan bai’ al- ‘inah

2%Wahbah al-Zuhayli, al-Islami wa ‘Adillatuhu,terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk jilid 5, 134.
Azizi Abu Bakar, Pelaksanaan Bay al-Inah Dalam Pembiayaan Peribadi (Personal Loan) di
Malaysia ', Internasional Conference on Corporate Law (ICCL), (Juni, 2009), 6.
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Beberapa fuqoha berpendapat bahwa bai’ al-‘inahboleh
dilakukan jika tidak mengandung zari’ah atau jalan yang dilarang
dan harus melibatkan pihak ketiga. Misalnya, seorang penjual
menjual barang dengan cara diangsur atau dicicil kepada pembeli,
kemudian pembeli menjualnya kembali kepada pihak ketiga secara
tunai. Dalam keadaan ini, pembeli masih mempunyai kewajiban
untuk melunasi barang yang dibelinya secara angsuran. Selain itu,
pembeli telah menerima uang tunai yang dikendakinya.

Imam Syafi’i dan Zhahiri berpendapat bahwa transaksi bai’ al-
‘inahadalahsah. Hal ini dikarenakan rukun jual beli telah terpenuhi,
yaitu adanya akad atau ijab gabul. Adapun mengenai niat diserahkan
kepada Allah SWT untuk memberinya ganjaran yang
setimpal.?®lmam Hanafi juga berpendapat bahwabai’ al-‘inah
melibatkan pihak Kketiga yang bertindak sebagai perantara
(intermediary) antara penjual (kreditur) dan pembeli (debitur).?’

Wahbah al-Zuhayli berpendapat terhadap pandangan mazhab
Syafi’iyah yang memperbolehkan  bai’ al-‘inah  dengan
mempertimbangkan sahnya suatu akad yaitu ditentukan oleh rukun
dan syaratnya. Jika rukun dan syarat terpenuhi, maka hukum dari
akad tersebut adalah sah.?® Imam Syafi’i membolehkan bai’ al- ‘inah

bukan dalam konteks akad murakkab (akad-akad yang terhimpun

2\Wahbah al-Zuhayli, al-Islami wa ‘Adillatuhu,terj. Abdul Hayyie al-Kattani dkk jilid5,

133.

2'sytan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya, 238.
2Effendi dan M. Zein, Ushul Figih (Jakarta: Pustaka Setia, 2005), 174-175.
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dalam satu akad), namun dalam konteks akad yang berdiri sendiri

dan tidak saling berkaitan antara keduanya. Oleh karena itu, Imam

Syafi’i membolehkan bai’ al- ‘inah bukan dalam konteks dua akad

yang terangkum dalam satu akad jual beli, tetapi dengan dua akad

yang berdiri sendiri. Imam Syafi’i memperbolehkan bai’ al- ‘inah
sesuai dengan dalil pada hadis berikut ini.

it o ) 2 08 e L O el LS

50008 (o 5 G Al el ol Ge LA () el (e

aluss 4 Alll s alll G505 (f aluss dile alll un

e alll O30 08 i G Selad SR o 345 Jasil

MG alll O30, G allls ¥ 06 186 8 a8 K Al

al) o e Y 0 DAL e lall 13 e f Ll

Ui gal )2l

Artinya: ’telah menceritakan kepada kami Ismail, dia berkata:
telah menceritakan kepadaku Malik dari Abdul Majid bin Suhail
dari Said bin Musayyab dari Abu Sa’id Al Khudri dan Abu Hurairah
r.a, Rasulullah SAW pernah memperkerjakan seorang untuk
mengelola tanah khaibar, kemudian ia membawa kurma Janib
(kurma yang bukan berasal dari Khaibar), kemudian Rasulullah
bertanya: “apakah kurma Khaibar seperti ini?”, ia menjawab
“tidak, demi Allah ya Rasulullah, kamu memperoleh satu sho’
kurma Janib ini dengan menukar dua sho’ kurma Khaibar atau
tiga”, Nabi mengingatkan ‘‘jangan seperti itu kamu lakukan, namun
juallah semua dengan dirham, lalu dengan dirham itu belilah kurma
Janib. Dan beliau berkata: dengan timbangan yang sama. ”

Dilihat dari ijtihad yang digunakan Imam Syafi’i, jual beli bai’

al- ‘inahhukumnya sah, tetapi makruh. Hal ini terjadi karena

2Abu Bakar Al Baihagi, Sunan Kubra Juz 3 (Beirut Libanon : Dar Al Kutub, 2003), 476
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rukunnya telah terpenuhi yaitu adanya ijab gabul yang dinyatakan
oleh penjual dan pembeli dengan benar.
3. Konsep umum perjanjian
a. Pengertian perjanjian
Pada hukum perdata,para ahli hukum banyak yang berpendapat
mengenai perjanjian. Menurut Djumadi, perjanjian merupakan suatu
peristiwa ketika seseorang berjanji kepada orang lain maupunketika dua
orang atau lebih saling berjanji untuk melaksanakan suatu hal.>® Menurut R.
Subekti, “perjanjian adalah suatu peristiwa dimana ada seorang berjanji
kepada orang lain atau dua orang itu saling berjanji untuk melaksanakan
suatu hal” 3!

Dari perjanjian tersebut, muncullah perikatan yang berupa hak dan
kewajiban para pihak atas suatu prestasi. Perikatan merupakan suatu
rangkaian perkataan yang mengandung janji-janji atau kesanggupan yang
diucapkan atau ditulis.*?Kemudian, janji tersebut disebut dengan istilah
perjanjian. Selanjutnya, perjanjian yang akan menjadi salah satu sumber
hukum selain undang-undang bagi para pihak dapat mengakibatkan
perikatan.

Menurut M. Yahya Harahap, “Suatu perjanjian adalah suatu hubungan

hukum kekayaan antara dua orang atau lebih, yang memberikan kekuatan

hak pada suatu pihak untuk memperoleh prestasi dan sekaligus mewajibkan

30Djumadi, Hukum Perburuhan Perjanjian Kerja, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2004), 2 .
3lsyahmin, Hukum Perjanjian Internasional, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2006 ), 1 .
32Subekti, Hukum Perjanjian, Cetakan Ke-4, ( Jakarta : Citra Aditya Bhakti, 1987), 6 .
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pada pihak lain untuk melaksanakan prestasi.”**Pendapat tersebut
menegaskan bahwa dalam suatu perjanjian terdapat hak dan kewajiban yang
melekat pada para pihak dan harus dilakukan agar perjanjian dapat
terlaksana.

Selain dikemukakan banyak ahli hukum, pengertian mengenai
perjanjian juga dijelaskan pada KUHPerdata Indonesia dalam pasal 1313
bahwa:

“Suatu persetujuan adalah perbuatan dengan mana seseorang atau
lebih mengikatkan dirinya terhadap satu orang atau lebih.”

Pada buku Il KUHPerdata Indonesia juga ditemukan istilah
perjanjian (contract or agreement) yang memiliki maksud sama dengan
pengertian perjanjian, yaitu suatu peristiwa ketika seorang berjanji kepada
orang lain atau dua orang saling berjanji untuk melakukan atau tidak
melakukan sesuatu.3*

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa perjanjian
merupakan suatu peristiwa ketika seseorang berjanji untuk mengikatkan diri
kepada orang lain. Perjanjian tersebut berisikan janji-janji yang sebelumnya
telah disetujui, yaitu berupa hak dan kewajiban yang melekat pada diri
seseorang, baik dalam bentuk tertulis maupun lisan.

Terdapat dua macam bentuk perjanjian, yaitu tertulis dan tidak

tertulis.Perjanjian tertulis merupakan perjanjian yang dibuat dalam bentuk

33Syahmin, Hukum Perjanjian Internasional , 2 .
3 Ahmad Miru, Hukum Perjanjian & Perancangan Perjanjian. (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada,

2008) 2.
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tulisan, sedangkan perjanjian lisan merupakan perjanjian yang dibuat oleh
para pihak dalam wujud lisan atau bisa dikatakan hanya cukup kesepakatan
para pihak.

b. Objek Perjanjian

Objek dalam perjanjian adalah prestasi. Dalam KHUPerdata, prestasi
dapat berupa pemberiansesuatu, berbuat sesuatu, dan tidak berbuat sesuatu.
Berbuat sesuatu merupakan setiap prestasi untuk melakukan sesuatu yang
bukan bertujuan untuk memberikan sesuatu.

Dalam perjanjian, pelaksanaan prestasi harus disepakati oleh para
pihak dan harus memenuhi persyaratan agar suatu perjanjian dapat dikatan
sah. Syarat-syaratnya adalah sebagai berikut.

1) Objek harus dapat ditentukan dan dapat dilaksanakan.
2) Objek harus diperbolehkan menurut perundang-undangan yang berlaku.
3) Obijek tidak bertentangan dengan norma dan ketertiban umum.

C. Subjek Perjanjian

Dalam setiap perjanjian, setiap subjek hukum harus memenuhi suatu
kondisi tertentu agar dapat mengikat para pihak yang membuatnya. Subjek
perjajian mempunyai dua macam, yakni orang yang sudah cakap hukum dan
badan hukum.

Menurut Prof Abdulkadir Muhammad, syarat-syarat orang yang cakap

hukum adalah sebagai berikut.*

3Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2000) 27
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1) Seseorang yang sudah dewasa atau yang sudah berusia 21 tahun dalam
Hukum Perdata.

2) Seseorang yang berusia dibawah 21 tahun, tetapi pernah menikah.

3) Seseorang yang sedang tidak menjalani hukum.

4) Berjiwa sehat dan berakal sehat.

Jika subjek hukumnya badan hukum, maka harus memenuhi syarat
formal suatu badan hukum. Berikut adalah beberapa syarat formal yang
harus dipenuhi untuk mendapatkan status badan hukum.

1) Akta pendirian dari Notaris.

2) Kewenangan untuk memberikan status Badan Hukum ada pada
Kementerian Hukum dan HAM.

3) Untuk mendapat status tersebut, yang bersangkutan harus mengajukan
permohonan kepada Kementerian Hukum dan HAM melalui Ketua
Pengadilan Negeri domisili perusahaan.

. Syarat Sahnya Perjanjian

Pada KUHPerdata Indonesia pasal 1320 dijelaskan bahwa terdapat
empat syarat suatu perjajian dapat dikatakan sah, yaitu:

1) Perjanjian disepakati oleh para pihak atau biasa disebut consensus para
pihak. Kesepakatan tersebut diatur dalam Pasal 1320 ayat (1) KUH
Perdata. Kesepakatan merupakankesesuaian pernyataan kehendak
antara para pihak. Ada lima cara terjadinya kesesuaian pernyataan
kehendak, yaitu dengan:

a) Bahasa yang sempurna dan tertulis;
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b) Bahasa yang sempurna secara lisan;

c) Bahasa yang tidak sempurna apabila dapat diterima oleh pihak
lawan. Pada kenyataannya, seringkali seseorang menyampaikan
dengan bahasa yang tidak sempurna, tetapi dimengerti oleh pihak
lawannya;

d) Bahasa isyarat awal apabila dapat diterima lawannya; dan

e) Diam dan membisu, dengan syarat dapat dipahami atau diterima
oleh pihak lawan;

Pada dasarnya, cara yang lazim dilakukan oleh para pihak yaitu
dengan bahasa yang sempurna secara lisan dan tertulis. Tujuan dari
perjanjian secara tertulis adalah memberikan kepastian hukum dan
sebagai dasar hukum bagi para pihak sekaligus sebagai alat bukti yang
sempurna ketika timbul sengketa dikemudian hari.%

Dengan dilakukannya kesepakatan tersebut, dapat dikatakan
bahwa para pihak telah mempunyai keabsahan kehendak sehingga
masing-masing pihak tidak mendapat paksaan atau tekanan dari pihak
lain yang akan mengakibatkan adanya cacat dalam perjanjian tersebut.

2) Kecapakan para pihak untuk melakukan perjanjian

Kecakapan dalam hal ini adalah kecakapan atau kemampuan untuk

melakukan suatu perbuatan hukum. Perbuatan hukum merupakan

perbuatan yang berkaitan dengan hukum. Orang-orang yang membuat

%Salim, Hukum Perjanjian, Teori dan Praktik Penyusunan Perjanjian, ( Jakarta : Sinar Gafika,
2008, cet 5), 33.
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perjanjian haruslah orang-orang yang cakap dan mempunyai hak untuk
melakukan perbuatan hukum, sebagaimana yang telah ditentukan oleh
undang-undang. Orang yang cakap dan mempunyai hak untuk
melakukan perbuatan hukum adalah orang yang sudah dewasa, telah
berusia 21 tahun, atau sudah menikah.
3) Sesuatu hal tertentu, yang bertujuan untuk menerima tenaga kerja dan
mempekerjakan tenaga kerja.
4) Sebab halal
Dalam pasal 1320 KUHPerdata tidak dijelaskan pengertian orzaak
(causa yang halal). Namun, dalam pasal 1337 KUHPerdata disebutkan
causa Yyang terlarang. Suatu sebab dikatakan terlarang apabila
bertentangan dengan undang-undang, kesusilaan, dan ketertiban umum.
Oleh karena itu, perjanjian yang dilakukan merupakan perjanjian yang
diperbolehkan menurut undang-undang.
e. Asas-asas hukum perjanjian
Asas hukum merupakan landasan yang luas bagi munculnya suatu
peraturan hukum. Hal ini berarti bahwa peraturan-peraturan hukum pada
akhinya bisa dikembalikan pada asas-asas tersebut. Dalam menyusun suatu
perjanjian harus didasari pada prinsip hukum dan klausul tertentu. Mariam
Darus mengemukakan bahwa sistem hukum merupakan kumpulan asas-
asas hukum yang terpadu.®” Pandangan tersebut menunjukkan bahwa secara

subtansif, asas hukum perjanjian merupakan suatu pikiran mendasar tentang

3"Ratna Artha Windari, Hukum Perjanjian, (Graha llmu, Yogyakarta, 2014),8.
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kebenaran (waarheid, truth) untuk membantu norma hukum dan menjadi

elemen yuridis dari suatu sistem hukum perjanjian.

Dalam perjanjian, terdapat empat asas utama yang diatur dalam

KHUPerdata, diantaranya adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Asas konsesualisme. Suatu perjanjian dapat dikatakan sah apabila ada
consensus atau kesepakatan dari para pihak. Hal tersebut dijelaskan
dalam KHUPerdata pasal 1320 ayat (1).

Asas pacta sunt servanda atau kekuatan mengikatnya kontrak. Dalam
KHUPerdata pasal 1338 ayat (1) dijelakan bahwa:

“Semua perjanjian yang dibuat secara sah berlaku sebagai undang-
undang bagi mereka yang membuatnya.”

Asas kebebasan berkontrak. Asas ini mengandung pandangan bahwa
semua orang bebas melakukan atau tidak melakukan perjajian, bebas
apa yang dijanjikan, dan bebas untuk menentukan syarat-syarat
perjanjian.

Asas iktikad baik. Asas ini jelaskan dalam KUHPerdata pasal 1338 ayat

(3) bahwa pejanjian harus dilaksanakan dengan iktikad baik.

Asas Keseimbangan

Keseimbangan merupakan suatu asas yang bertujuan untuk membuat

pranata-pranata hukum dan asas-asas pokok hukum perjanjian menjadi

selaras.Hal ini dikenal dalam hukum perdata berdasarkan pemikiran dan

latar belakang individualisme pada suatu pihak dan cara pikir seseorang

pada pihak lain. Keseimbangan juga diartikan sebagai suatu upaya untuk
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memperoleh suatu keadaan seimbang, oleh karena itu harus memunculkan
pengalihan kekayaan secara sah.®® Maksud keseimbangan dari beberapa
aturan yang telah dikemukakan yaitu terjadinya kesetaraan kedudukan
antara hak dan kewajiban para pihak dalam sebuah perjanjian dengan syarat
dan kondisi yang sama (ceteris paribus), serta tidak ada pihak yang
mendominasi atau melakukan tekanan kepada pihak lainnya.

Menurut Siti Malikhatun Badriyah, tujuan dari perjanjian adalah untuk
mencapai keseimbangan kepentingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu,
keseimbangan menjadi hal yang sangat penting, bahkan menjadi titik pusat
sejak awal, yaitu sejak dimulai dari tahap pra kontraktual (tahap
penawaran), kemudian pada saat muncul kesepakatan yang menimbulkan
perikatan antara para pihak (tahap kontraktual), sampai pada tahap
pelaksanaan perjanjian yang mengikat para pihak.3®

Asas keseimbangan merupakan asas yang menghendaki kedua belah
pihak memenuhi dan melaksanakan suatu perjanjian. Asas keseimbangan
dalam sebuah kontrak atau perjanjian harus diperhatikan agar salah satu
pihak tidak dirugikan hanya karena adanya kebebasan berkontrak antar
kedua belah pihak dalam membuat suatu perjanjian. Pada dasarnya, suatu

perjanjian berawal dari suatu perbedaan kepentingan di antara para pihak.

3Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan Penerapannya di Bidang Kenotariatan,

316.

39Siti Malikhatun Badriyah, Sistem Penemuan Hukum dalam Masyarakat Prosmatik, ( Jakarta: Sinar
Grafika, 2016), 139.



36

Perumusan hubungan kontraktual tersebut pada umumnya diawali dengan

proses negosiasi di antara para pihak.*°

Asas keseimbangan menjadi asas yang bekerja dari asas hukum
perjanjian, baik dari hukum perjanjian Indonesia maupun dari hukum
perjanjian Belanda yang mewakili hukum modern. Dalam hukum perjanjian
Belanda, penerapan asas keseimbangan terlihat pada kewajiban yang
mengacu pada kesusilaan, iktikad baik, kepatutan, dan kepantasan untuk
melaksanakan hak-hak dan kewajiban dalam suatu perjanjian.

Pemahaman makna asas keseimbangan jika ditelusuri dari beberapa
pendapat sarjana, secara umum memberi makna asas keseimbangan sebagai
keseimbangan posisi tawar para pihak yang berkontrak. Interpretasi
terhadap daya kerja asas keseimbangan meliputi:

a) Pembagian hak dan kewajiban dalam hubungan kontraktual seolah-olah
tanpa memperhatikan proses yang berlangsung dalam penentuan hasil
akhir pembagian tersebut;

b) Keseimbangan seolah menjadi hasil akhir dari sebuah proses;

c) Lebih mengarah pada keseimbangan para pihak dalam hal hubungan;

d) Kontraktual tersebut posisi para pihak bermuatan keseimbangan; dan

e) Keseimbangan posisi para pihak dapat dicapai pada syarat dan kondisi

yang sama.

“0Prasnowo, Siti Malikhatun Badriyah, Implementasi Asas Keseimbangan Bagi Para Pihak dalam
Perjanjian Baku, 63
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Herlien Boediono berpendapat mengenai peranan asas keseimbangan
bahwa konsep-konsep konsensualisme, kekuatan mengikat, kebebasan
berkontrak, dan keseimbangan mengandung pengharapan normatif
mengenai pengembanan ideal dari suatu peran sosial, sesuai dengan aturan-
aturan sosial yang diterapkan oleh tradisi, norma-norma, serta sejarah
masyarakat yang bersangkutan.* Dengan demikian, untuk menilai
keseimbangan suatu perjanjian, tidak hanya dinilai dari hukum positif, tetapi
dapat pula dilihat dari adil tidaknya perjanjian tersebut bagi masyarakat.

Ada tiga aspek dalam suatu perjanjian yang perlu diperhatikan untuk
mencapai keseimbangan, yaitu: pertama, perbuatan para pihak, yang
berhubungan dengan subjek perjanjian. Suatu perjanjian dapat
terlaksanaketika para pihak saling mengikatkan diri. Perbuatan hukum yang
dilakukan oleh para pihak tersebut dapat dilihat dari pernyataan kehendak
diri sendiri untuk melakukan atau tidak melakukan perbuatan hukum.
Kedua, isi perjanjian. Keseimbangan dalam isi perjanjian tidak lepas dari
kesadaran serta kesepakatan para pihak untuk membuat perjanjian tersebut.
Pembuatan isi perjanjian oleh salah satu pihak, pemakaian bahasa asing,
serta adanya klausula-klausula yang relatif kaku dan lemahnya daya tawar
salah satu pihak mengakibatkan pihak tersebut tidak memiliki kesempatan
untuk ikut menentukan atau merubah isi perjanjian. Ketiga, pelaksanaan

perjanjian. Hal ini dilakukan oleh para pihak sebagai bentuk ketaatan

4Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan Penerapannya di Bidang Kenotariatan,

377
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terhadap isi perjanjian. Harapannya, para pihak dapat melaksanakan
perjanjian dengan iktikad baik sehingga tidak merugikan pihak manapun.

Berkaitan dengan daya kerja asas keseimbangan, Agus Yudha
Hernoko menyatakan bahwa asas keseimbangan memiliki daya kerja, baik
pada proses pembentukan maupun pelaksanaan kontrak.*’Ketika
ketidakseimbangan pada saat pembentukan atau penyusunan perjanjian, isi
perjanjian atau pelaksanaan perjanjian, asas keseimbangan hadir dengan
menawarkan suatu pertanggungjawaban umum pemberlakuan keberagaman
norma serta untuk menilai dan menetapkan adil atau tidaknyaketerikatan
perjanjian.

Tidak terpenuhinya unsur keseimbangan akan berpengaruh terhadap
kekuatan hukum dalam sebuah perjanjian. Keseimbangan akan tercapai
ketika para pihak sepakat untuk saling mengikatkan diri tanpa adanya
tekanan dari pihak manapun. Para pihak berada pada posisi yang setara dan
memiliki hak serta kewajiban yang sama. Apabila sudah setara, maka para
pihak dapat melakukan kegiatan bisnisnya dengan lebih baik sehingga
kesejahteraan rakyat dapat tercapai. Harapannya, dengan adanya intervensi
dari negara atau pemerintah, dapat ditegakkan keseimbangan dalam

perjanjian tersebut.

42Agus Yudha Hernoko, Hukum Perjanjian Asas Proposionalitas Dalam Kontrak Komersial, 27.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu prosedur atau langkah-langkah yang
dilakukan secara teratur, terarah dan sistematis untuk mengetahui informasi yang
terkait dengan hal yang akan diteliti, dengan menggunakan teknik-teknik tertentu.*3
Dengan adanya metode maka suatu penelitian dapat dipercaya, dipertanggung
jawabkan, sehingga tidak terjadi keabsahan.**Sedangkan penelitian adalah suatu
kegiatan ilmiah yang mana berkaitan dengan analisa dan kontruksi yang dilakukan
secara metodologis, sistematis, dan konsisten. Dengan demikian, data dan informasi
yang dikumpulkan oleh peneliti harus sesuai dengan persoalan yang terjadi. Metode
penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dan
informasi dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun metode yang digunakan
oleh peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
lapangan (Field research) atau yang dikenal dengan penelitian hukum empiris
(Yuridis Empiris). Penelitian hukum empiris adalah sebuah penelitian yang
berfokus meneliti suatu fenomena atau keadaan di lapangan dan objek penelitian

secara detail dengan menghimpun fakta yang kemudian dikaji dan ditelaah

berdasarkan konsep yang ada.*®

43Bahdar Johan Nasution, Metode Penelitian IImu Hukum, (Jakarta: PT.Gravindo, 2001), 3.
#Suketi dkk, Metode Penelitian Hukum, (Depok: Rajawali Pers, 2018), 148.

4Aminuddin Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo, 2004),
15.
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Tujuan penelitian hukum empiris ini adalah untuk mengetahui bagaimana
hukum itu bekerja dalam masyarakat. Adapun penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui analisa dari para ulama fugoha dalam praktik mindring emas di Pasar
Sedan Kabupaten Rembang dan pernepan asas keseimbangan dalam transaksi

tersebut.

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian akan membahas tentang peran dari asas keseimbangan dalam
perjanjian terhadap praktik mindring emas di Pasar Sedan sehingga pendekatan
penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis sosiologis. Pendekatan yuridis sosiologis adalah pendekatan dengan meihat
suatu kenyataan hukum di dalam masyarakat. Pendekatan ini merupakan
pendekatan yang digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi
sosial di dalam masyarakat dan berfungsi sebagai penunjang untuk
mengidentifikasi dan menglarifikasi temuan bahan non hukum bagi keperluan
penelitian.*® Peneliti menggunakan pendekatan yuridis sosiologis dengan cara
mewawancarai beberapa informan dan narasumber yang berhubungan dengan

penelitian ini untuk dapat menganalisa masalah yang terjadi.

C. Lokasi Penelitian

Peneliti melakukan penelitian di Pasar Sedan Kabupaten Rembang yang
merupakan tempat yang terdapat tradisi transaksi atau perjanjian mindring emas.

Penelitian ini dilakukan di tempat tersebut dengan tujuan untuk mendapatkan

4Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), 30.
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informasi terkait konsep mindring emas yang telah terjadi di masyarakat sekitar
pasar Sedan.
D. Jenis Dan Sumber Data
Sumber data dalam penelitian empiris adalah sumber data yang datanya
berasal dari lapangan.*” Dalam penelitian ini jenis sumber data yang digunakan
oleh peneliti terdiri dari dua jenis, yaitu :
1. Data Primer
Data primer merupakan data yang diambil melalui sumber data pertama
di lapangan.*® Data ini diperoleh melalui wawancara dengan informan yang
berkaitan dengan objek penelitian yaitu dengan masyarakat Pasar Sedan yang
pernah melakukan transaksi atau perjanjian mindring emas yaitu Bapak Sutopo,
Ibu Hani, Ibu Lami, Ibu Munawaroh, Ibu Sari, Ibu Mundasah, lbu Faid, lbu
Romlah, Ibu Faizah, Bapak Mafuk dan pihak-pihak terkait.
2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang diperoleh, dikumpulkan, dan diolah
dari sumber data kedua atau sumber sekunder.*® Data Sekunder adalah bukan
sumber data yang pertama, akan tetapi data yang digunakan untuk mendukung
sumber data yang pertama. Adapun data sekunder yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini yaitu berupa buku, jurnal, artikel dan lain sebagainya.

3. Data Tersier

47Sujono Soekanto, Pengantar Penlitian Hukum, 12.
4Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Jakarta : Kencana, 2013), 128.
4Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi, 128.
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Data ini merupakan data pendukung terhadap bahan primer dan bahan
sekunder. Dalam penelitian ini data tersier yang akan peneliti gunakan adalah
kamus, ensiklopedia, dan data lain yang bisa mendukung data primer dan

sekunder.

E. Metode Pengumpulan Data

Cara yang digunakan peneliti dalam melakukan penelitian untuk

mendapatkan data ini disebut sebagai teknik atau metode penelitian data. Dengan

metode ini, maka pencapaian suatu masalah akan menjadi valid.

1.

Kajian kepustakaan adalah metode pengumpulan data melalui membaca dan
memahami literatur-literatur yang berkaitan dengan tema penelitian ini, yaitu
diantaranya konsep mindring emas, kosep ba’i al-‘inah, konsep asas
keseimbangan, dan teori lainnya yang berkaitan dengan tema peneliatian ini.

Wawancara adalah metode untuk mendapat informasi dengan cara bertanya
kepada narasumber atau informan. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
metode wawancara bebas terpimpin, yaitu peneliti menanyakan garis besar hal

yang terkait dengan obyek penelitian kepada informan.

Metode Pemgolahan Data

Metode pengolahan data yang peneliti gunakan untu penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Pemerikasaan ulang (Editing)
Editing merupakan proses memilah memeriksa atau menyeleksi ulang

data-data yang telah dikumpulkan. Dalam proses ini, peneliti harus mengecek
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kembali, apakah data tersebut sudah lengkap atau belum serta memastikan data
yang didapat dari responden sudah akurat atau belum.>® Maka pada tahap ini
peneliti harus telah memastikan kelengkapan data mengenai rumusan masalah
penelitian ini dan memastikan bahwa data yang diperoleh dari masyarakat yang
berada di Pasar Sedan telah akurat dan bisa dijadikan sebagai materi penulisan
penelitian ini.

2. Kilasifikasi (Classifying)

Proses ini merupakan pengelompokan seluruh data yang telah diperoleh.
Proses ini memiliki tujuan untuk memastikan data yang diperoleh oleh peneliti
telah sesuai dengan kebutuhan.®® Maka dalam penelitian ini klasifikasi data
adalah kegiatan mindring emas yang dilakukan oleh masyarakat di Pasr Sedan
yang kemudian ditinjau menurut asas keseimbangan.

3. Verifikasi (Verifying)

Verifikasi merupakan memeriksa data dan informasi yang diperoleh dari
lapangan agar keaukaratan data bisa diakui dan digunakan dalam penelitian.®?
Dalam proses ini maka peneliti menemui masyarakat di Pasar Sedan untuk
mengklarifikasi apakah data yang telah ditulis dalam penelitian ini sudah sesuai
dengan apa yang diberikan oleh informan.

4. Analisis (Analizing)

%Comy R. Setiawan, Metode Kualitatif-jenis, Karakter dan Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo,
2010), 9.

SILexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), 104.
*2Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar
Baru Argasindo, 2002), 84.
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Merupakan suatu proses dalam penelitian untuk mencari dan menyusun
secara sistematis terhadap data yang telah di peroleh dari informan, catatan
lapangan, dan dokumentasi.>®* Menurut Saifullah, dalam sebuah penelitian ada
beberapa alternatif analisis data yaitu: deskriptif kualitatif, deskriptif
komparatif, kualitatif atau non hipotesis, dedukatif induktif, induktif kualitatif,
kajian isi, kuantitatif, dan uji statistik.>* Dalam hal ini, penelitian ini
menggunakan alternatif  deksriptif  kualitatif, yaitu analisis yang
menggambarkan keadaan fenomena yang kemudian di klasifikasikan untuk
memperoleh kesimpulan.

5. Penarikan kesimpulan (Concluding)

Merupakan tahap terakhir dalam proses pengolahan data. Dari kesimpulan
inilah yang menghasilkan data terkait dengan tema penelitian. Concluding ini
merupakan kesimpulan dari empat tahap sebelumnya yaitu: editing, classifying,

verifying, dan analizing.

Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah
(malang: UIN Press, 2012), 48.
S4Gaifullah, Buku Pedoman Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Syariah UIN, 2006), 59.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN ANALISIS
A. Paparan Data
1. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan peneliti dalam meninjau praktik
mindring emas ini berada di Pasar Sedan Kabupaten Rembang Jawa Tegah.
a. Profil Pasar Sedan Kabupaten Rembang

Pasar Sedan Kabupten Rembang merupakan pasar yang dikelola
langsung oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang Jawa Tengah. Pasar
Sedan berlokasi di JI. Sedan-Sarang KM. 01 Desa Sedan, Kecamatan Sedan,
Kabupaten Rembang Jawa Tengah sebagai pusat traksaksi jual beli di daerah
sekitar Kecamatan Sedan.

Dari keterangan Pak Sutopo selaku koordinator Pasar Sedan, bahwa tidak
ada catatan yang menjelaskan kapan Pasar Sedan berdiri, yang jelas Pasar
Sedan sudah ada sejak jaman penjajahan.® Pada pertengahan tahun 2011 Pasar
Sedan direnovasi dan selesai pada bulan Januari 2013. Selama masa renovasi,
mobilitas Pasar Sedan dipindah di pasar penampungan yang terletak di tanah
kosong milik Kecamatan Sedan yang letaknya tak jauh dari Pasar Sedan.
Setelah rampung direnovasi, mobilitas pasar kembali normal, Tetapi Pasar
Sedan di bawah kekuasaan kontraktor sammai tahun 2018. Dan pada tahun
tersebut Pasar Sedan kembali dibawah naungan Pemerintah Daerah Kabupaten

Rembang sampai sekarang.

5Sutopo, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
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Pasar ini sedikit lebih besar dari pada pasar-pasar lainnya di sekitar
Kecamatan Sedan, yaitu dengan luas lahan 8.645 m? dan luas bangunan 2.368
m? Dengan jumlah kios 238 unit dan jumlah los 2 unit. Berikut rincian data

pedangan di Pasar Sedan:

Tabel 1
Jenis Pedagang Jumlah
Sembako 45
Sayur 55
Buah 10
Pakaian 70
Krupuk/jajan 32
Grabatan 17
Daging 16
Ikan laut 11
Perhiasan 6
Aksesoris 6
Kosmetik 6
Total 274

Selain jumlah pedagang yang telah dipaparkan diatas, terdapat banyak
juga pedagang kaki lima yang tidak terdaftar. Dengan jumlah pedangan yang

cukup banyak dan jam operasional yang mendukung yaitu buka setiap hari
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pada pukul 04.00 s/d 12.00 WIB, pasar sedan menjadi pusat perbelanjaan di
daerah sekitar Kecamatan Sedan.
b. Visi dan Misi
a) Visi
Menciptakan pasar sebagai pusat perekonomian masyarakat Sedan
yang berbasiskan kekeluargaan.
b) Misi
1) Meningkatkan perekonomian masyarakat baik aspek pendagang
maupun pembeli.
2) Mensejahterakan masyarakat sekiar Pasar Sedan.
3) Memenuhi kebutuhan mayarakat sekiar Pasar Sedan.
4) Menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat daerah
Kecamatan Sedan.
c. Struktur Organisasi
Struktur organisasi menunjukkan bagaimana aktivitas yang terdapat
dalam organisasi dikelompokkan dan dikoordinasi hubungannya. berikut
adalah struktur organisasi Pasar Sedan:
Gambar 1

Struktur Organisasi Pasar Sedan
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2. Praktik Mindring Emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang

Dalam hukum Islam jual beli diperbolehkan, manusia dianjurkan untuk
bermuamalah agar dapat saling membantu satu sama lain dan dapat bekerja
sama antar sesama. Seperti halnya yang terjadi di Pasar Sedan, selain terdapat
praktik jual beli pada umumnya, di sana juga terdapat praktik mindring emas
yang dalam pelaksanaannya sangat unik. Mindring sendiri merupakan jual beli
yang dilakukan dengan pembayaran secara angsuran atau cicilan yang mana
objek traksaksinya bermacam-macam yaitu berupa perabotan rumah tangga,

pakaian, alat pijat, emas dan lain sebagainya.
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Semua data dan keterangan yang berhubungan dengan praktik
mindring emas yang terjadi di Pasar Sedan Kabupaten Rembang tersebut
merupakan data dari hasil wawancara penulis kepada pihak-pihak yang dinilai
berhubungan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap adanya
praktik mindring emas. Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian
tersebut.

a) Latar Belakang Terjadinya Mindring Emas

Di kalangan masyarakat Kabupaten Rembang praktik mindring emas
sangat lazim ditemui dan di daerah perdesaan dan pasar-pasar, salah satunya
di Pasar Sedan. Mindring emas sendiri sudah menjadi kebiasaan untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari karena mayoritas masyarakat sekitar Pasar
Sedan bekerja menjadi petani, pedagang dan buruh tani yang penghasilnnya
tidak mementu sehingga penghasilan mereka hanya cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari atau bahkan kurang. Sedangkan untuk kebutuhan
mendadak seperti berobat, renovasi rumah dan lain-lain masyarakat
melakukan transaksi mindring emas untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan
tersebut.

Sebelum adanya mindring emas, praktik mindring dikenal lebih
dahulu. Awal mulanya, praktik mindring sudah dilaksanakan atau bhakan
sudah menjadi budaya di masyarakat Kecamatan Sedan, seperti yang
dijelaskan Ibu Romlah seorang penjual mindring atau bakul mindring,
bahwa Ibu Romlah awalnya menawarkan dangangannya ke tentangga

sekitar rumahnya, pada saat itu hanya membawa baju anak, gamis, kerudung
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dan lain sebaginya dengan penawaran pembayaran secara cicilan atau kredit
dan tidak diberi tenggat waktu. Karena penawaran tersebut, banyak warga
desa yang tertarik khususnya kalangan Ibu-lbu memanfaatkan adanya
transaksi tersebut untuk pembelian barang.>®

Transaksi mindring ini sendiri sudah ada sejak lama, dari penjelasan
Ibu Mundasah, dia sudah menjadi penjual mindring selama dua puluh tahun
dan sebelum Ibu Mundasah sudah ada banyak penjual mindring di
Kecamatan Sedan.>” Dari penjelasannya, banhawa penjual mindring itu
bukan hanya ada satu, tapi ada banyak orang yang menawarkan jasa
mindring, dan biasanya untuk seorang Ibu-1bu bisa minta jasa mindring pasa
dua sampai tiga orang penjual mindring.

Seiring berjalannya waktu, traksaksi mindring pun berkembang, yang
awalnya objek mindring hanya pakaian, kini para penjual mindring juga
menawarkan perabotan rumah tangga, alat elektronik bahkan permintaan
emas juga. Selain objeknya yang berkembang, tempat transaksinya pun
meluas, yang awalnya hanya tersebar di desa-desa kecil, kini sudah
merambah ke pasar yang notabene pasar pusat di Kecamatan Sedan.
Semenjak Pasar Sedan direnovasi, yakni pada tahun 2013 para penjual
mindring mencoba peruntunganya dengan menambah ruang penjualannya
dengan menawarkan jasanya kepada para pedagang di Pasar Sedan.banyak

dari para pedagang pasar yang tertarik dengan mindring emas untuk

Romlah, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
S’Mundasah, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
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menambah modal, memenuhi kebutuhan yang mendadak, renovasi rumah
dan lain-lain.

Mereka memesan emas kepada bakul mindring yang dibayar secara
cicilan dan emas tersebut dijual kembali kepada penjual aslinya dengan
harga yang lebih rendah secara tunai atau kontan. Salah satunya lbu Lami
yang merupakan pedangan sayur yang tertarik melakukan transaksi
mindring emas sejak dua tahun yang lalu untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari yang kadang kekurangan karena penghasilan yang tidak
menentu.%®

Ibu Hani menuturkan bahwa dengan adanya mindring emas ini
menguntungkan bagi pedagang kecil seperti dirinya karena bisa dipakai
untuk tambahan modal dagangan denga cara yang cepat, pembayaran
dilakukan secara cicilan dan dibisa dibayar sesuai kemampuan tanpa adanya
tenggang waktu meskipun terdapat tambahan pembayaran. Sedangakan jika
melakukan pinjaman di bank, prosesnya ribet dan lama dan pembayarannya
juga sudah ditentukan di awal kontrak perjanjian.>®

Penjelasan tersebut juga sama dengan penjelasan Ibu Munawaroh
seorang pedagang ayam yang juga melakukan traksaksi mindring emas, ia
menjelaskan bahwa kalau melakukan pinjaman bank harus punya jaminan
dan prosesnya ribet apalagi pinjam tetangga biasanya mereka juga

ekonominya juga sulit, jika dipinjami ada tenggang waktunya, biasanya

S8ami, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
%%Hani, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
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maksimal satu minggu sudah dikembalikan secara kontan atau tunai. Maka
dari itu, lebih baik minta ke mindring saja untuk di belikan emas secara
cicilan yang kemudian bisa di jual lagi dengan menerima uang secara
tunai.®®

Sama halnya dengan penjelasan Ibu Sari seorang pedagang tempe,
adanya mindring emas ini sangat membantu meskipun harus menanggung
utang di penjual mindring namun, bisa mendapatkan uang untuk merenovasi
rumahnya.%! Karena prosesnya yang mudah dan tidak ada tenggat waktu
pembayaran, banyak dari pedagang di Pasar Sedan yang ketagihan untuk
minta emas kepada penjual mindring. Ibu Munawaroh contohnya, ia sudah
melakukan transaksi mindring emas ini selama kurang lebih tujuh tahun,
setiap cicilannya selesai, beliau meminta emas lagi begitu seterusnya hingga
saat ini dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan. 52

Namun, meskipun begitu banyak dari mereka yang merasa terbebani
dengan adanya tambahan dari bakul mindring. Seperti yang diungkapkan
oleh Ibu Sari yang mengaku keberatan tapi mau gimana lagi, sudah
kebutuhan, katanya.®3Ibu munawaroh juga merasa keberatan karena adanya
tambahan dan potongan harga tersebut. Tetapi, beliau mengaku tidak
masalah karena Ibu Munawaroh juga membutuhkannya.

b) Proses Pelaksanaan Mindring Emas

®Munawaroh, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
®1Sari, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)

62Munawaroh, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
8Munawaroh, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
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Pelaksanaan mindring emas di Pasar Sedan terjadi setiap hari, karena
Pasar Sedan sendiri buka setiap hari. Dalam pelaksaannya, terdapat tiga
pihak yang terlibat dalam traksaksi mindring emas ini, diantaranya adalah
penjual mindring, pembeli (pedagang kecil di Pasar Sedan) dan penjual
emas. Penjual mindring adalah orang yang memberikan jasa mindring emas
dengan cara membelikan emas sesuai pesanan dari pembeli. Pembeli adalah
pedagang kecil di Pasar Sedan yang meminta jasa mindring kepada penjual
mindring untuk dibelikan emas sesuai dengan kebutuhannya. Penjual emas
adalah seorang yang mempunyai toko emas dan sudah menjadi langgangan
untuk transaksi mindring emas.

Proses mindring emas yang dipraktikkan oleh para pedagang di Pasar
Sedan ini dengan cara, para pedagang kecil yang ingin meminta jasa
mindring emas untuk dibelikan emas secara face to face, yaitu meminta
kepada penjual mindring secara langsung ketika berada di Pasar Sedan dan
mengatakan keinginannya untuk dibelikan emas sesuai dengan
kebutuhannya. Setelah itu penjual mindring langsung membelikan emas di
toko emas yang juga berada di Pasar Sedan yang kemudian diserahkan
kepada pedagang kecil dengan pembayaran secara cicilan.

Para penjual mindring atau bakul mindring menarik cicilan kepada
para pedagang setiap hari, tetapi seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya,
bahwa dalam mindring emas tidak ada tenggat waktu yang ditentukan, oleh

karena itu, meskipun para penjual mindring menarik cicilan setiap hari, para
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pembeli (pedagang kecil) tidak memberikan cicilannya setiap hari,
melainkan semampu yang mereka bisa, yang terpenting bisa lunas.

Biasanya, jika para pedagang kecil meminta untuk dibelikan emas
hanya mengatakan “saya minta dibelikan emas sebesar 2 gram” nanti
penjual mengiyakannya. Setelah pemesanan dilakukan, kemudian penjual
mindring membelikan emas sesuai pesanan di toko emas langgangan
mindring emas. Setelah penjual mindring mendapatkan emas, lalu emas
tersebut diserahkan kepada pembeli.5

Kesepakatan terjadi setelah emas beserta nota dari emas tersebut
diberikan kepada pedagang kecil yang pesan. Penjual mengatakan “emas 2
gram ini harganya Rp.500.000/gram, pembayarannya menjadi Rp.
1.500.000 yang dibayar dengan cara angsuran tanpa jangka waktu dan boleh
libir jika tidak punya uang untuk mengangsur”. Setelah adanya kesepakatan
antara penjual mindring dan pembeli, biasanya pembeli menjual kembali
emas tersebut kepada penjual emas yang sama dan diberikan potongan. Jika
pembeli menjual kembali emas tersebut dalam jangka waktu sehari atau 2
hari maka potongannya adalah 3%, jika emas dijual kembali dalam jangka
waktu lebih dari 3 hari maka potongan harganya sebesar 5%.%° Sistem ini
tentunya bukan menjadi patokan, setiap toko emas mempunyai
ketentuannya masing-masing seperti toko emas Aneka Emas yang

menetapkan potongan harga sebesar 2,5% dari harga emas asli untuk

®4Mundasah, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
®5Faizin, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
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pengembalian dalam jangka waktu 1 atau 2 hari. Sedangkan jika emas sudah
dipakai maka, harus dilihat dari kualitas emasnya. Harga emas ditentukan
dari kualitas emas dan untuk penjual mindring akan diberi keuntungan
sebesar 1% dari harga emas.®®*Sama halnya dengan penjelasan Ibu Romlah
seorang penjual mindring jika ada yang memesan untuk dibelikan emas,
biasanya Ibu Romlah membelikan emas sesuai pesanan dari pembeli. &’
Jika melihat dari penjelasan praktik mindring emas di Pasar Sedan
dapat disimpulkan bahwa dengan adanya mindring emas para pedagang
kecil merasa terbantu untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun
kebutuhan mendesak meskipun uang yang didapat harus dipotong dan
mendapat tambahan biaya dari penjual mindring. Atas dasar saling
mengenal dan percaya antara penjual mindring dan pembeli jadi mudah bagi
pembeli untuk mendapatkan uang dengan cara cepat dan mudah secara
angsuran bahkan tanpa jaminan. Disbanding harus meminjam dilembaga
keuangan baik koperasi maupun bank yang prosedurnya rumit dan memakai
jaminan. Hal ini menjadi pertimbangan para pedagang kecil di Pasar Sedan
untuk memilih transaksi mindring emas tersebut hingga sudah berlangsung
bertahun-tahun lamanya.
B. Analisis
1. Analisis Praktik Mindring Emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang

Ditinjau Berdasarkan Hukum Islam

®Masfuk, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
6’Romlah, wawancara, (Rembang, 15 Desember 2020)
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Sudah menjadi sebuah kodrat Allah SWT bahwa manusia tidak bisa
terlepas dari kegiatan bermuamalah salah satunya kegiatan jual beli. Karena,
tanpa adanya proses tukar menukar suatu barang dengan barang yang lain
dengan nilai yang sama, manusia tidak akan bisa memenuhi kebutuhannya
dalam berkehidupan sehari-hari. Dalam Islam hukum asal jual beli adalah
boleh atau mubah hal ini memberikan banyak keberagaman macam transaksi
jual beli. Dalam Fatwa DSN-MUI dijelaskan bahwa:

i A5 e 335 0% 3 Y 4aly) el & Jaa)

Artinya: “pada dasarnya, semua bentuk mualamah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya” %

Dari kaidah figh diatas, setiap muamalah atau transaksi apapun pada
dasarnya boleh atau mubah. Namun, disisi lain Islam masih memberikan
batasan dan larangan dalam transaksi jual beli yang mengandung
kemudharatan bagi manusia. Seperti yang terjadi di Pasar Sedan Kabupaten
Rembang yang merupakn tempat terjadinya transaksai jual beli untuk
memenuhi hajat manusia.

Pada dasarnya, prinsip jual beli tidak pernah mempersulit asalkan rukun
dan syaratnya terpenuhi, maka jual beli akan dianggap sah dan tidak ada
larangan melakukannya, berikut adalah rukum jual beli yang harus dipenubhi,
yaitu:

a. Penjual (bai’)

b. Pembeli (Mustari)

88 Fatwa DSN-MUI NO.110/DSN-MUI/1X/2017 tentang Akad Jual Beli, 2.
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c. ljab gabul (sighat)

d. Objek atau benda (Ma 'qud)

Di Pasar Sedan Kabupaten Rembang terdapat tranksasi jual beli yang
biasa tejadi di pasar-pasar lainnya, namun uniknya di Pasar Sedan ini juga
terdapat transaksi jual beli mindring emas yang sifatnya menguntungkan.
Transaksi mindring emas adalah jual beli dimana salah jual beli dimana
seseorang membeli emas dengan cara angsuran dan menjual kembali emas
tersebut kepada penjual pertama dengan harga yang lebih rendah dari harga
awal secara tunai. Dalam konsep figh muamalah, jual beli tersebut memliki
kemiripan dengan jual beli tundaatau bai’ al- ‘inah.

Bai’ al- inahadalah seseorang membeli barang secara angsuran, dengan
kesepakatan akan menjual kembali barang tersebut kepada penjual pertama
dengan harga yang lebih rendah disbanding harga asli secara tunai. Secara
bahasa, al- inah mempunyai arti berutang atau meminjam. Secara istilah, al-
‘inah adalah menjual sesuatu secara angsuran dengan harga lebih untuk dijual
lagi oleh orang yang berutang dengan harga yang lebih murag untuk menutup
utangnya.®®

Tetapi kesamaan mindring emas dan bai’ al- ‘inah inilah yang menjadi
permasalahan, sebab pada masa Rasulullah bai’ al-‘inah ini tidak
diperbolehkan selain itu juga terdapat perbedaan pendapat diantara

kalangan ulama, diantaranya:

89Suqiyah Musafa’ah dkk, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I (Struktur Akad Tijariy dalam Hukum
Islam) (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 80.
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a. Menurut pandangan ulama alhi figh yang terdiri dari Hanafiyah,
Malikiyyah dan Hanabilah

Pendapat al-Khirogi dari buku Adiwarman, salah seorang ulama
mazhab Hanbali menjelaskan:

“Al-Khiroqgi berkata: Dan barang siapa menjual komoditas secara tidak
tunai maka ia tidak boleh membelinya kembali (dari pembeli pertama)
dengan harga lebih kecil dari harga jual .’

Penjelasan tersebut mengarah pada haramnya bai’ al- ‘inah dengan
alasan merupakan bentuk transaksi yang dianggap sebagai kontrak
pinjaman yang mengandung riba dan hanya memberikan keuntungan
kepada penjual pertama.

b. Menurut Imam Syafi’i dan pengikutnya

Dengan dalil pada Hadist Abu Sa’id dan Abu Hurairah riwayat al-
Bukhari, Imam Syafi’l memperbolehkan adanya jual beli dengan cara
‘inah.

5 Jide o vaall S (o dlla JE2 5 Jelil) s
dsd\@ajs)q)i@\jgjﬁ\m@\ucmﬂ\wgm
selad HBa e DA Janill alu g adde all) oo alll J305 Of alug
Al Y O 158 538 a8 4 g ade 4l (305 08 ciia i
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9Sugiyah Musafa’ah, Hukum Ekonomi dan Bisnis Islam I, 60
"LAbu Bakar Al Baihagi, Sunan Kubra Juz 3 (Beirut Libanon : Dar Al Kutub, 2003), 476
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Artinya: “telah menceritakan kepada kami Ismail, dia berkata:
telah menceritakan kepadaku Malik dari Abdul Majid bin
Suhail dari Said bin Musayyab dari Abu Sa’id Al Khudri dan
Abu Hurairah r.a, Rasulullah SAW pernah memperkerjakan
seorang untuk mengelola tanah khaibar, kemudian ia
membawa kurma Janib (kurma yang bukan berasal dari
Khaibar), kemudian Rasulullah bertanya: “apakah kurma
Khaibar seperti ini?”, ia menjawab “tidak, demi Allah ya
Rasulullah, kamu memperoleh satu sho’ kurma Janib ini
dengan menukar dua sho’ kurma Khaibar atau tiga”, Nabi
mengingatkan ‘jangan seperti itu kamu lakukan, namun
juallah semua dengan dirham, lalu dengan dirham itu belilah
kurma Janib. Dan beliau berkata: dengan timbangan yang
sama”

Dari hadits diatas bahwa jika telah terjadi transaksi secara sempurna
pada saat pembelian pertama dimana barang sudah diserahjab dan sudah
berpindah kepemikikan dari penjual ke pembeli, maka sudah menjadi hak
pembeli jika ingin menjual kembali kepada penjual pertama atau
sebaliknya penjual ingin membeli barang dari pembeli, dua akad tersebut
menggunakan akad yang sempurna.

Sama halnya dengan pendapat Wabah Zuhayli yang menggunakan
pandangan Imam Syafi’i yang membolehkan adanya transaksi bai’ al-
‘inah’®adalah dengan mempertimbangkan sahnya suatu akad yang
ditentukan berdasarkan terpenuhinya rukun dan syaratnya. Suatu akad
dapat dikatan sah jika rukun dan syaratnya terpenuhi. Imam Syafi’l dan
Zhahiri berpendapat bahwa dalam bai’ al- ‘inah sah karena terpenuhinya

rukun dan syaratnya.

2Muhammad Nadratuzzaman, Produk Keuangan Islam di Indoneisa dan Malaysia (Jakarta:
Gramedia Pustaka Utama, 2013), 85.
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c. Mazhab Hanafi berpendapat bahwa bai’ al- ‘inah diperbolehkan dengan
syarat adanya orang ketiga yang berperan sebagai perantara (intermediary)
antara penjual (kreditur) dan pembeli (debitur).” Dalam transaksi
mindring emas juga melibatkan pihak ketiga yaitu penjual mindring.

Dapat dikatakan bahwa transaksi mindring emas yang mempunyai
kemiripan dengan bai’ al- ‘inah jika dilihat dari rukun dan syarat jual beli
terpenuhi maka hukumnya diperbolehkan menurut imam Syafi’i.

Secara mekanisme, transaksi mindring emas sama dengan jual beli
biasa. Hal ini dapat dilihat dari rukun dan syarat jual beli, yakni:

1) Penjual adalah penyedia jasa mindring emas yang sudah baligh,
berakal sehat dan cakap hukum;

2) Pembeli yaitu seseorang yang membutuhkan barang yang sudah
baligh, berakal sehat dan cakap hukum;

3) Sighat adalag kesepakatan yang dilakukan oleh para pihak dengan
saling ridho secara lisan tanpa adanya saksi secara tulisan, karena
pembayaran yang dilakukan dengan angsuran dalam jangka waktu
tertentu;

4) Objek transaksi jual beli dalam hal ini adalah emas. Berhubung emas
yang dijadikan objek jual beli secara tidak tunai atau angsuran maka
penulis mengutip pendapat Ibnu Taimiysh dalam fatwa DSN-MUI

“boleh melakukan jual beli perhiasan dari emas dan perak

dengan sejenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya
(tamatsul), dan kelebihannya itu dijadikan kompensasi atas jasa

8Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek Hukumnya
(Jakarta: Kencana, 2014), 238.
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pembutatan perhiasan tersebut, baik jual belu yang dilakykan
itu dengan pembeyaran secara tunai maupun tangguh, selama
perhiasan itu tidaj dijadikan sebagai harga (uang)”’*

Jadi dilihat dari permasalahan diatas, dapat disimpulkan jika dari
unsur rukun dan syarat jual beli secara umum maka jual beli mindring emas
sudah memenuhinya dan dianggap sah sesuai dengan pendapat Imam
Syafi’i. Namun, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan seperti pada
keabsahan syarat jual belli jika setelah syarat terbentuknya akad terpenuhi,
maka harus memperhatikan beberapa syarat berikut ini:

a. Pernyataan kehendak harus dilakukan secara bebas, tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun;

b. Objek jual beli tidak menimbulkan bahaya;

c. Bebas dari gharar;

d. Bebas dari riba;

Syarat-syarat yang telah disebutkan diatas, memenyukan sah atau
tidaknya suatu akad jual belu. Apabila sebuah akad tidak memenuhi syarat-
syarat tersebut meskipun rukun dan syarat terbentuknya akad terpenuhi,
akad tidak sah dan dinamakan akad fasid.” Oleh karena itu, dilihat dari
transaksi mindring emas yang terjadi di Pasar Sedan masih ada beberapa
faktor yang menghalangi kebolehannya. Bahwa dalam berakad, pembeli
yang melakukan transaksi mindring emas adalah pembeli yang cacat ridha
(uyub ridha), hal ini dikarenakan mereka memalukan transaksi mindring

emas dalam keadaan terpaksa menyetuji tambahan biaya dan potongan

"4Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai, 279.
Mustofa, Figih Mu’amalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 29.
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harga yang diberikan pleh penjual sebab pembeli yang membutuhkan uang
secara cepat menyetujui konsekuensi tersebut karena butuh, melihat dari
pihak penjual mindring seharusnya tidak menjadikan keuntungan adalah
sebagian dari modal dan mengambil keuntungan hampir dari 50% modal
pertama.

Laba atau keuntungan menurut Ibnu Taimiyah seperti yang dikutip
oleh Jumal Ahmad mengatakan bahwa laba adil sebagai laba normal yang
secara umym diperoleh dari jenis perdagangan tertentu, tanpa merugikan
orang lain. lbnu Taimitah menentang pada keuntungan yang tidak lazim
bersifat eksploitatif, beliau menjelaskan “seseorang yang memperoleh
barang untuk mendapatkan pemasukan dan memperdagangannya,
dikemudian hari diizinkan melakukan hal tersebut. Namun, ia tidak boleh
mengenakan keuntunan terhadap orang-orang miskin yang lebih tinggi dari
yang sedang berlaku dan seharusnya tidak menaikkan harga terhadap
mereka yang sedang sangat membutuhkan”.’

Dalam praktik mindring emas yang terjadi di Pasar Sedan sudah sah
jika melihat secara rukun dan syarat jual beli namun melihat keabsahan
syarat jual beli, jika dalam transaksi tersebut terdapayt eksploitasi dalam
pengambilan keuntungan dari penjual yang mengakibatkan pada riba yang

tidak dibenarkan dalam Islam. Karena ketika seorang melakukan

pembayaran secara cicilan sama artinya ketika seseorang mempunyai utang

6Jumal Ahmad, ,Pemikiran Ekonomi Ibnu Taimiyah®, dalam
http://AhmadbinHanbal.wordpress.com/pemikiran-ekonomi-ibnu-taimiyah.html, diakses pada 8
April 2021.
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dan pembayaran utang yang pembayarannya secara cicilan. Melihat akad
yang terjadi dari pihak pembeli juga dilakukan secara terpaksa karena
desakan ekonomi yang mengakibatkan bertransaksi dengan tidak ridha yaitu
cacat ridha (uyub ridha).
2. Analisis Praktik Mindring Emas di Pasar Sedan Kabupaten Rembang
Ditinjau Berdasarkan Asas Keseimbangan
Dalam perjanjian atau transaksi asas keseimbangan tentunya menjadi
suatu elemen yang penting dan patut diperhatikan khususnya dalam transaksi
mindring emas. Dalam KUHPerdata pasal 1457 perjanjian jual beli merupakan
sebuah perjanjian dimana para pihak setuju untuk mengikatkan dirinya lalu
satu pihak memberikan suatu barang dan pihak lainnya memberikan imbalan
sesuai kesepakatan. Van Dunne mengemukakan teori baru bahwa perjanjian
merupakan huungan dua pihak hukum maupun leboh yang didasari kata setuju
agar terciptanya akibat hukum.”’

Pada pasal 1313 KUHPerdata menyatakan bahwa persetujuan merupajan
kegiatan dimana satu orang atau lebih mengikatkan diri terhadap orang lainnya,
jadi apabila pihak pembeli melakukan persetujuan atau mengatakan kata setuju
kepada pihak penjual pada saat itu perjanjian jual beli tersebut sudah terjadi
dan menimbulkan akibat hukum. Persetujuan terjadi dalam perjanjian jual beli
juga dijelaskan dalam pasal 1458 KUHPerdata yang mengatakan bahwa jual

beli sudah terjadi ketika para pihak telah terkata sepakat mengenai suatu barang

""R.M Sudikno Mertokusumo, Pengantar Hukum Perdata Tertulis, Cetakan Pertama, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2012) 161.
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beserta harga walaupun pembayarannya dilakukan secara angsuran atau
cicilan.

Dalam perjanjian jika para pihak telah sepakat dalam suatu perjanjian
maka dapat menimbulkan suatu hubungan hukum, baik perjanjian tersebut
secara tulisan maupun lisan. Perjanjian inilah yang nantinya menjadi undang-
undang atau dasar hukum yang paling utama dan mengikat bagi para pihak
yang bersepakat. Oleh karena itu, jika suatu perjanjian sudah disepakati maka
terjadilah perikatan, perikatan inilah yang harus ditaati dan dilaksanakan. "

Dalam transaksi mindring emas ketika para pihak yaitu penjual mindring
emas, pembeli dan penjual emas telah besepakat untuk melakukan suatu
perjanjian atau dalam hal ini transaksi mindring emas. Oleh karena itu, secara
hukum perjanjian para pihak tersebut sudah terikat dan telah melakukan suatu
hubungan hukum secara lisan. Dengan cara pembeli meminta kepada penjual
atau penyedia jasa mindring emas untuk dibelikan emas, Setelah itu penjual
mindring langsung membelikan emas di toko emas yang kemudian diserahkan
kepada pembeli dengan pembayaran secara cicilan. Emas yang sudah didapat
tersebut lalu dijual kembali kepada penjual emas dengan harga yang lebih
rendah tetapi secara tunai. Tentunya dalam transaksi tersebut tidak dilakukan
secara tulisan melainkan secara lisan dan berdasarkan pada saling percaya antar

pihak.

BGst. Agung Rio Diputra, “Pelaksanaan Perancangan Kontrak Dalam Pembuatan Struktur Kontrak
Bisnis”, Jurnal Acta Comitas, no.3 (2018): 552.
https://ojs.unud.ac.id/index.php/ActaComitas/article/view/48881
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Dalam suatu perjanjian tentunya harus ada objek perjanjian atau dalam
KHUPerdata disebut dengan prestasi. Prestasi dapat berupa memberikan
sesuatu, berbuat sesuatu dan tidak berbuat sesuatu. Dililat dalam praktik
mindring emas objek perjanjiannya adalah emas yang diperjual belikan dan ini
sudah memenuhi syarat objek perjanjian yaitu:

1) Objek harus dapat ditentukan dan dapat dilaksanakan;
2) Objek harus diperbolehkan menurut perundang-undangan yang berlaku;
3) Objek tidak bertentangan dengan norma dan ketertiban umum.

Selain objeknya yang harus memenuhi syarat, subjek perjanjian juga
harus memenehi, para pihak yang melaksanakan perjanjian harus cakap
hukum, berikut adalah sebagau berikut:"®
1) Seseorang yang sudah dewasa, pengetian dewasa yaitu sudah berumur 21

tahun dalam Hukum perdata.
2) Seseorang yang berusia dibawah 21 tahun tetapi pernah menikah.
3) Seseorang yang sedang tidak menjalani hukum.
4) Berjiwa sehat dan berakal sehat.

Para pihak dalam transaksi mindring emas dirasa sudah memenubhi
syarat-syarat orang cakap huku, karena semua pihak merupakan orang dewasa
dan berjiwa sehat serta berakal sehat. Selain objek dan subjeknya yang harus
terpenenuhi tentunya suatu perjanjian harus memperhatikan asas-asas yang ada

dalam perjanjian. salah satunya asas keseimbangan.

Abdulkadir Muhammad, Hukum Perdata Indonesia, (Bandung : PT. Citra Aditya Bakti, 2000) 27
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Asas keseimbangan menjadi suatu hal yang penting dalam transaksi
mindring emas. Hal ini karena pada dasarnya dalam asas ini menginginkan para
pihak menjadi perjanjian secara seimbang antara hak dan kewajiban.®
Perjanjian dilakukan secara seimbang yang dimaksud adalah antara penjual dan
pembeli berkewajiban melaksanankan perjanjian tersebut sesuai dengan porsi
hak dan kewajiban masing-masing atau tidak memberatkan salah satu pihak.

Tentang peranan asas kesimbangan, Herlien Boediono berpendapat
bahwa konsep-konsep konsensualisme, kekuatan mengikat, kebebasan
berkontrak, dan keseimbangan sarat dengan pengharapan normatif perihal
pengembanan ideal dari suatu peran sosial, selaras dengan aturan-aturan sosial
yang diterapkan oleh tradisi, norma-norma serta sejarah masyarakat yang
bersangkutan.®! Dengan demikian untuk menilai apakah suatu perjanjian telah
seimbang, tidak hanya dinilai dari hukum positif tetapi harus pula dilihat
apakah perjanjian tersebut adil bagi masyarakat atau tidak.

Hal ini tentunya tidak sejalan dengan praktik mindring emas, dari hasil
wawancara dengan Ibu Hani yang menyatakan “Saya keberatan (dengan
adanya tambahan biaya yang dikenakan penjual mindring terlalu tinggi dan
potongan harga dari penjual emas), karena memang pada saat itu kondisi saya

sangat membutuhkan uang untuk modal usaha.”® Selain Ibu Hani beberapa

8] Ketut Oka Setiawan, Hukum Perikatan, Cetakan Pertama, (Sinar Grafika: Jakarta Timur, 2016)
93.

81Herlien Budiono, Ajaran Umum Hukum Perjanjian dan Penerapannya di Bidang Kenotariatan,
377

8Hani, Wawancara (15 Desember 2020)
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pembeli lain juga mengeluhkan hal yang sama, diantaranya Ibu Munawaroh
dan Ibu Sari

“Saya sebenarnya keberatan, tapi ya mau gimana lagi, karena memang
pada saat itu saya sangat membutuhkan uang.

“Saya sebenarnya keberatan, tapi ya mau gimana lagi, karena memang
pada saat itu saya sangat membutuhkan uang dan menurut saya
transaksi tersebut juga ada unsur tolong menolong. Saya ditolong ibu
Mundasah untuk mendapatkan uang dengan cepat dan tidak ribet juga
tanpa jaminan. Kalau saya meminjam bank prosesnya ribet dan
terdapat jaminan juga masih menganggung bunga yang lumayan
besar. %

Dari apa yang telah dikatakan para pembeli dapat dilihat bahwa sebagian
besar dari mereka keberatan dengan transaksi ini. Tetapi mereka tetpa melilih
melakukan transaksi mindring karena terpaksa oleh keadaan. Dalm melakukan
perjanjian haruslah dalam keadaan tanpa keterpaksaan dari pihak manapun.

Menurut penulis, tidak terpenuhinya unsur keseimbangan berpengaruh
terhadap kekuatan hukum dalam sebuah perjanjian. Keseimbangan akan
tercapai apabila para pihak bersepakat untuk bersama-sama saling
mengikatkan diri tanpa adanya tekanan dari pihak manapun. Para pihak yang
berada dalam posisi yang setara dan memiliki hak serta kewajiban yang sama.
Apabila sudah setara, maka para pihak dapat melakukan kegiatan bisnisnya
dengan lebih baik, sehingga kesejahteraan rakyat dapat tercapai. Hal ini

tentunya bertolak belakang dengan transaksi mindring emas yang

memberatkan salah satu pihak yakni pihak pembeli. Pembeli merasa antara hak

8Gari, wawancara (15 Desember 2020)
8Munawaroh, wawancara (15 Desember 2020)
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dan kewajibannya tidak seimbang. Pembeli terpaksa melakukan traksasi
dikarenakan sangat membutuhkan uang untuk mencukupu kebutuhan yang
menjadi pembeli terpaksa menerima tambahan harga dari penjual mindring dan
potongan harga dari penjual emas hanya untuk mendapatkan uang. Sedangkan
penjual mindring mendapatkan untung yang cukup banyak yakni hampir 50%.

Dari penjelasan yang sudah dipaparkan oleh penulis, dapat diketahui
bahwa asas kesimbangan pada transaksi mindring emas belum terpenuhi. Hal
karenakan bahwa pembeli mereasa keberatan karena adanya tamabahan biaya
dari penyedia jasa mindring emas dan masih mendapat potongan harga dari

penjual emas.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah ditulis dan dianalisa, penulis menarik
kesimpulan diantaranya:

1. Praktik mindring emas di Pasar Sedan dalam hukum Islam termasuk pada
jual beli ‘inah atau bai’ al-‘inah yang diperbolehkan menurut mazhab
Syafi’i, Zhahiri dan mazhab Hanafi. Sedangkan keabsahan pada syarat jual
beli tersebut terdapat cidera yang berakibat pada akad fasid. Karena terdapat
pernyataan kehendak yang dilakukan secara terpaksa oleh pembeli dengan
cacat ridha (uyub ridha) dalam berakad menyetujui tambahan pembayaran
dan potongan harga yang diberikan oleh penjual sebab pembeli yang
membutuhkan uang secara cepat dan adanya eksploitasi keuntungan atau
laba oleh penjual yang terjadi pada jual beli secara cicilan dan hal tersebut
tidak dibolehkan karena masuk pada riba jahiliyah.

2. Asas keseimbangan belum terpenuhi pada praktik mindring emas karena
peran asas kesimbangan adalah menyeimbangkan kepentingan-kepentingan
para pihak, memberikan keadilan dalam sebuah perjanjian. Meskipun
pembeli menyetujui adanya tambahan biaya yang dikenakan oleh penjual
mindring dan potongan harga emas ketika dijual kembali tetapi pembeli
merasa keberatan karena adanya hal tersebut dan melakukan perjanjian
dalam keadaan yang terpaksa padahal dalam melakukan perjanjian para

pihak harus tidak dalam keadaan terpaksa.
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B. Saran

1. Kepada para pedagang kecil di Pasar Sedan untuk memperhatikan setiap
transaksi jual beli yang dilakukan agar sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah. Bagi penjual dalam mengambil keuntungan hendaknya
memperhatikan prinsip syariah dan keadaan ekonomi pembeli karena usaha
paling baik adalah jual beli dengan niat saling membantu dan tidak
memberatkan salah satu pihak.

2. Kepada para pihak harus memahami betapa petingnya asas keseimbangan
dalam perjanjian dan untuk setiap orang yang hendak melakukan transaksi
jual beli secara kredit atau cicilan apabila ragu karena khawatir masuk
kepada transaksi riba maka lebih baik untuk meninggalkan transaksi

tersebut.
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Lampiran 2. Hasil wawancara

Berikut adalah beberapa hasil wawancara yag telah dilakukan oleh peneliti:

1. Narasumber 1, lIbu Hani (pedagang kecil/pembeli mindring)

Tabel 2
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No

Peneliti

Narasumber

Ibu berjualan apa ?

Saya menjual bumbu-bumbu

dapur.

Sejak kapam ibu berjualan?

Saya mulai berjualan sekitar

tahun 1994

Apakah ibu mengetahui tentang

mindring emas?

Ya, saya sangat mengetahuinya.

Apakah ibu pernah melakukan

transaksi tersebut?

Ya, saya pernah beberapa Kali
melakukan transaksi mindring

emas.

Sejak kapan ibu melakukannya

dan bagaimana caranya?

Sekitar 5 tahun yang lalu, saya
mulai tertarik dengan mindring
emas karena pada saat itu saya
sedang membutuhkan  uang
untuk tambahan modal usaha
saya. Saya meminta kepada ibu
Faid seorang penjual mindring
untuk dibelikan emas yang

dibayar secara cicilan. Lalu
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selang 1 hari, saya menjual
kembali di toko emas tempat ibu
Faid membeli emas tersebut
dengan harga tunai tetapi harga

emas tersebut dipotong.

Apakah ibu merasa keberatan
dengan adanya tambahan biaya
yang  dibayarkan  kepada
penjual mindring dan potongan

harga dari penjual emas?

Saya keberatan, karena memang
pada saat itu kondisi saya sangat
membutuhkan uang untuk modal

usaha.

Apakah ibu akan tetap

melakukan transaksi tersebut?

Ya, saya akan melakukan
mindring emas pada saat saya
membutuhkan  uang dengan

cepat.

2. Narasumber 2, Ibu Lami (pedagang kecil/pembeli mindring)

Tabel 3
No Peneliti Narasumber
1. | Ibu berjualan apa ? Saya menjual sayur.
2. | Sejak kapam ibu berjualan? Saya mulai berjualan sekitar
tahun 1992.
3. | Apakah ibu mengetahui tentang | Ya, saya mengetahuinya.
mindring emas?
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Apakah ibu pernah melakukan

transaksi tersebut?

Ya, saya pernah melakukan

transaksi mindring emas.

Sejak kapan ibu melakukannya

dan bagaimana caranya?

Sekitar 2 tahun yang lalu, saya
mulai  melakukan  transaksi
mindring emas karena pada saat
itu saya sedang membutuhkan
uang untuk mencukupi
kebutuhan sehari-hari  karena
penghasilan sama dan suami
tidak menentu. Saya meminta
kepada ibu Faid seorang penjual
mindring untuk dibelikan emas
yang dibayar secara cicilan. Lalu
selang 1 hari, saya menjual
kembali di toko emas tempat ibu
Faid membeli emas tersebut
dengan harga tunai tetapi

harganya lebih rendah.

Apakah ibu merasa keberatan
dengan adanya tambahan biaya
yang  dibayarkan kepada
penjual mindring dan potongan

harga dari penjual emas?

Saya sebenarnya keberatan, tapi
karena memang pada saat itu
saya sangat membutuhkan uang

jadi ya tidak apa-apa.
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Apakah ibu akan tetap

melakukan transaksi tersebut?

Ya, saya akan melakukan
mindring emas pada saat saya
membutuhkan uang dengan
cepat. Kerena menurut saya
mindring emas  merupakan
transaksi yang mudah dan cepat

untuk mendapatkan uang.

3. Narasumber 3, Munawaroh (pedagang kecil/pembeli mindring)

dan bagaimana caranya?

Tabel 4
No Peneliti Narasumber
1. | Ibu berjualan apa ? Saya menjual bumbu-bumbu
dapur.
2. | Sejak kapam ibu berjualan? Saya mulai berjualan sekitar
tahun 1995.
3. | Apakah ibu mengetahui tentang | Ya, saya sangat mengetahuinya.
mindring emas?
4. | Apakah ibu pernah melakukan | Ya, saya sering kali melakukan
transaksi tersebut? transaksi mindring emas. Setiap
cicilan mimdring saya selesali,
saya meminta emas lagi.
5. | Sejak kapan ibu melakukannya | Sekitar 7 tahun yang lalu, saya

mulai tertarik dengan mindring
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emas karena pada saat itu saya
sedang membutuhkan  uang
untuk tambahan modal usaha
saya dan untuk memenuhi
kebutuhan mendadak seperti
renovasi rumah, syukuran dan
lain-lain. Saya meminta kepada
Ibu Mundasah seorang penjual
mindring untuk dibelikan emas
yang dibayar secara cicilan. Lalu
selang 1 hari, saya menjual
kembali di toko emas tempat ibu
Mundasah membeli emas
tersebut dengan harga tunai tetapi

harga emas tersebut dipotong.

Apakah ibu merasa keberatan
dengan adanya tambahan biaya
yang  dibayarkan kepada
penjual mindring dan potongan

harga dari penjual emas?

Saya sebenarnya keberatan, tapi
ya mau gimana lagi, karena
memang pada saat itu saya sangat
membutuhkan uang dan menurut
saya transaksi tersebut juga ada
unsur tolong menolong. Saya
ditolong ibu Mundasah untuk

mendapatkan uang dengan cepat
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dan tidak ribet juga tanpa
jaminan. Kalau saya meminjam
bank prosesnya ribet dan terdapat
jaminan juga masih
menganggung  bunga  yang

lumayan besar.

Apakah ibu akan tetap

melakukan transaksi tersebut?

Ya, saya akan melakukan
mindring emas pada saat saya

membutuhkan uang.

4. Narasumber 4, Ibu Sari (pedagang kecil/pembeli mindring)

Tabel 5
No Peneliti Narasumber
1. | Ibu berjualan apa ? Saya menjual tempe.
2. | Sejak kapam ibu berjualan? Saya mulai berjualan sekitar
tahun 2001
3. | Apakah ibu mengetahui tentang | Ya, saya mengetahuinya.
mindring emas?
4. | Apakah ibu pernah melakukan | Ya, saya sudah beberapa Kkali
transaksi tersebut? melakukan transaksi mindring
emas.
5. | Sejak kapan ibu melakukannya | Sekitar 5 tahun yang lalu, saya
dan bagaimana caranya? mulai tertarik dengan mindring
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emas karena pada saat itu saya

sedang membutuhkan  uang

untuk  memenuhi  kebutuhan

mendadak  seperti  berobat,
renovasi rumah dan kebutuhan
lainnya. Saya meminta kepada
Ibu Romlah seorang penjual
mindring untuk dibelikan emas
yang dibayar secara cicilan. Lalu
selang 1 hari, saya menjual
kembali di toko emas tempat ibu
Romlah membeli emas tersebut

dengan harga tunai tetapi harga

emas tersebut dipotong.

Apakah ibu merasa keberatan
dengan adanya tambahan biaya

dibayarkan  kepada

yang
penjual mindring dan potongan

harga dari penjual emas?

Saya sebenarnya keberatan, tapi
ya mau gimana lagi, karena
memang pada saat itu saya sangat

membutuhkan uang.

Apakah ibu akan tetap

melakukan transaksi tersebut?

Ya, saya akan tetap melakukan
mindring emas pada saat saya
Karena

membutuhkan  uang.

dengan mindring emas saya bisa
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mendapatkan ~ uang  dengan
mudah tanpa adanya jaminan

hanya berdasarkan kepercayaan.

5. Narasumber 5, Ibu Mundasah (penjual mindring)

Tabel 6

No.

Peneliti

Narasumber

Sejak kapan ibu melakukan

usaha mindring?

Sudah sekitar 18 tahun

Kenapa ibu memilih pekerjaan

ini?

Karena kebutuhan yang banyak
dan pendapatan suami belum bisa
memenuhi semua kebutuhan, jadi
saya berjualan mindring agar bisa
membantu suami untuk
memenuhi  kebutuhan sehari-

hari.

Bagaimana ibu memulai usaha

mindring ini?

Awalnya saya hanya
menawarkan pakaian-pakaian ke
tetangga sekitar rumah saya yang
dibayar secara cicilan dan
diangsur  perminggu. Seiring
berjalannya waktu permintaan

warga semakin beragam, tidak
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hanya pakaian tetapi juga
peralatan dapur, alat-alat
elektronik, perabot rumah dan

lain-lain.

Apakah ibu juga menyediakan

jasa mindring emas?

Ya, saya menyediakannya.

Sejak kapan?

Sekitar 10 tahun terakhir, saya
mulai menawarkan jasa ini ke
pedagang-pedangan  kecil di

Pasar Sedan.

Bagaimana prosesnya?

Biasanya, para pedagang kecil
meminta untuk dibelikan emas
hanya mengatakan “saya minta
dibelikan emas sebesar 2 gram”
nanti  saya mengiyakannya.
Setelah pemesanan dilakukan,
kemudian sayamembelikan emas
sesuai pesanan di toko emas
langgangan  mindring  emas.
Setelah saya mendapatkan emas,
lalu emas tersebut diserahkan
kepada pembeli yang memesan

tadi, para pembeli akan
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membayar secara angsuran tanpa

jatuh tempo dan tanpa jaminan.

Bagaimana ibu mendapatkan

untung?

Dari transaksi saya dengan toko
emas nanti saya akan
mendapatkan fee yang besarnya
tergantung  perjanjian  yang
dilakukan. Selain mendapat fee
saya juga mendapatkan untung
dari emas yang saya jual,
misalkan emas seharga Rp.
1.000.000 akan saya jual dengan
harga Rp. 1.300.000. saya cukup
mengambil untuk yang banyak
karena jangka waktunya juga
panjang, bahkan ada yang
mengansur sampai satu tahun dan

tanpa jaminan.

6. Narasumber 6, Ibu Faid (penjual mindring)

Tabel 7

No.

Peneliti

Narasumber
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Sejak kapan ibu melakukan

usaha mindring?

Sudah sekitar 20 tahun

Kenapa ibu memilih pekerjaan

ini?

Karena menurut saya dari pada
menganggur di rumabh, lebih baik
saya punya usaha sendiri
meskipun Kkecil-kecilan agar bisa
membantu  suami  mencari

nafkah.

Bagaimana ibu memulai usaha

mindring ini?

Awalnya saya menawarkan
pakaian-pakaian ke tetangga
sekitar rumah saya yang dibayar
secara cicilan dan diangsur
perminggu. Seiring berjalannya
waktu permintaan warga
semakin beragam, tidak hanya
pakaian tetapi juga peralatan
dapur, alat-alat  elektronik,

perabot rumah dan lain-lain.

Apakah ibu juga menyediakan

jasa mindring emas?

Ya, saya menyediakannya.

Sejak kapan?

Saya mulai merambah ke
mindring emas sejak Pasar Sedan

direnovasi yaitu sekitar tahun
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2013. Dari sana  banyak
pedagang-pedagang kecil yang
meminta mindring emas dan saya

menyetujuinya,

Bagaimana prosesnya?

Biasanya, para pedagang kecil
meminta untuk dibelikan emas
hanya mengatakan “saya minta
dibelikan emas sebesar 1 gram”
nanti  saya mengiyakannya.
Setelah pemesanan dilakukan,
kemudian sayamembelikan emas
sesuai pesanan di toko emas
langgangan  mindring  emas.
Setelah saya mendapatkan emas,
lalu emas tersebut diserahkan
kepada pembeli yang memesan
tadi, para pembeli akan
membayar secara angsuran tanpa

jatuh tempo dan tanpa jaminan.

Bagaimana ibu mendapatkan

untung?

Dari transaksi saya dengan toko
emas nanti saya akan
mendapatkan imbalanyang

besarnya tergantung perjanjian
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yang dilakukan. Selain mendapat
imbalan saya juga mendapatkan
untung dari emas yang saya jual,
misalkan emas seharga Rp.
1.000.000 akan saya jual dengan
harga Rp. 1.500.000. Saya cukup
mengambil untuk yang banyak
karena jangka waktunya juga
panjang, bahkan ada yang
mengansur sampai satu tahun dan

tanpa jaminan.

7. Narasumber 7, Ibu Romlah (penjual mindring)

ini?

Tabel 8
No. Peneliti Narasumber
1. | Sejak kapan ibu melakukan | Sudah sekitar 23 tahun
usaha mindring?
2. | Kenapa ibu memilih pekerjaan | Saya suka berbisnis, jadi saya

memilih mindring emas menjadi
bisnis  saya. Dari pada
menganggur di rumah, akan lebih

baik jika saya bekerja dan
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membantu meringankan beban

suami.

Bagaimana ibu memulai usaha

mindring ini?

Awalnya saya menawarkan
pakaian-pakaian ke tetangga
sekitar rumah saya yang dibayar
secara cicilan dan diangsur
perminggu. Seiring berjalannya
waktu permintaan warga
semakin beragam, tidak hanya
pakaian tetapi juga perabot
rumah tangga, emas dan lain-

lain.

Apakah ibu juga menyediakan

jasa mindring emas?

Ya, saya menyediakannya.

Sejak kapan?

Saya menyediakan mindring
emas sejak Pasar  Sedan
direnovasi yaitu sekitar tahun
2013. Dari sana  banyak
pedagang-pedagang kecil yang
meminta mindring emas dan saya

menyetujuinya,

Bagaimana prosesnya?

Biasanya, para pedagang kecil

meminta untuk dibelikan emas
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hanya mengatakan “saya minta
dibelikan emas sebesar 1 gram”
nanti  saya mengiyakannya.
Setelah pemesanan dilakukan,
kemudian sayamembelikan emas
sesuai pesanan di toko emas
langgangan  mindring  emas.
Setelah saya mendapatkan emas,
lalu emas tersebut diserahkan
kepada pembeli yang memesan
tadi, para pembeli akan
membayar secara angsuran tanpa

jatuh tempo dan tanpa jaminan.

Bagaimana ibu mendapatkan

untung?

Dari transaksi saya dengan toko
emas nanti saya akan
mendapatkan imbalanyang
besarnya tergantung perjanjian
yang dilakukan. Selain mendapat
imbalan saya juga mendapatkan
untung dari emas yang saya jual,
misalkan emas seharga Rp.
1.000.000 akan saya jual dengan

harga Rp. 1.400.000. Saya cukup
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mengambil untuk yang banyak
karena jangka waktunya juga
panjang, bahkan ada yang
mengansur sampai satu tahun dan

tanpa jaminan.

8. Narasuber 8, Ibu Faizah (penjual emas)

Tabel 9
No. Peneliti Narasumber
1. | Sejak kapan bapak berjualan | Saya jualan emas sekitar tahun
emas? 1992.
2. | Apakah Dbapak mengetahui | Ya, saya tahu.
tentang mindring emas?
3. | Apakah di toko emas bapak | Ya.
melayani transaksi mindring
emas?
4. | Sejak kapan? Sekitar tahun 1999.
5. | Bagaimana  sistem yang | Biasanya, bakul mindring akan
ditawarkan toko emas bapak? | datang kesini (toko emas) dan
meminta emas sebesar (misal) 2
gram yang harganya
Rp.1.000.000, setelah itu akan
saya berikan emas sebesar
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tersebut dan di nota emas
terdapat tulisan “mindring” hal
ini agar dapat memudahkan
ketika emas tersebut dijual
kembali. Untuk potongan harga
kami menawarkan potongan
sebanyak 2,5% jika emas tersebut
dijual kembali di toko kami
dalam jangka waktu 1 atau 2 hari,
jika dalam jangka waktu tersebut
emas belum dijual kembali, maka
dilihat dari kualitas emas apakah
sudah pernah dipakai atau belum.
Harga emas akan ditentukan dari
kualitas emas. Selain itu di toko
kami, penjual mindring

mendapatkan fee sebesar 1%.

9. Narasumber 9, Bapak Masfuk (penjual emas)

Tabel 10

No.

Peneliti

Narasumber

Sejak kapan bapak berjualan

emas?

Sejak tahun 2002.
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Apakah bapak mengetahui

tentang mindring emas?

Ya, saya tahu.

Apakah di toko emas bapak
melayani transaksi mindring

emas?

Ya, toko kami melayani transaksi

mindring emas.

Sejak kapan?

Sekitar tahun 2005.

Bagaimana  sistem yang

ditawarkan toko emas bapak?

Biasanya, bakul mindring akan
datang kesini (toko emas) dan
meminta emas sebesar (misal) 2
gram yang harganya
Rp.1.000.000, setelah itu akan
saya berikan emas sebesar
tersebut dan di nota emas
terdapat tulisan “mindring” hal
ini agar dapat memudahkan
ketika emas tersebut dijual
kembali. Untuk potongan harga
kami  menawarkan potongan
sebanyak 3% jika emas tersebut
dijual kembali di toko kami
dalam jangka waktu 1 atau 2 hari,
jika dalam jangka waktu tersebut

emas belum dijual kembali, maka
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potongan harga menjadi 5%.
Selain itu di toko kami, penjual
mindring  mendapatkan  fee
sebesar 1% dan mendapatkan

hadiah entah tas atau piring.
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Lampiran 3. Dokumentasi Wawancara

Gambar 3 Dokumenta5| wawancara
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Gambar 4. Dokumentasi wawancara

Gambar 5. Dokumentasi wawancara
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